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ABSTRAK 

 
Sehat adalah nikmat karunia Allah yang menjadi dasar bagi segala nikmat 

dan segala kemampuan. Kesehatan jasmani dan rohani merupakan salah satu 

faktor pendukung yang sangat penting dalam melakukan segala aktivitas 

keseharian, salah satunya olahraga senam aerobik. Senam aerobik berjalan 

dipandu oleh instruktur, instruktur senam aerobik adalah orang yang bertugas 

mengajarkan sesuatu dan sekaligus memberikan latihan dan bimbingannya. 

Sebagaimana yang terjadi di Sonia Aerobik Enggal, terkait dengan profesi wanita 

sebagai instruktur senam aerobik para pengikut senam maupun instruktur sudah 

selayaknya menyadari bahwa profesi mereka sangat sensitif dan berbenturan 

dengan hukum Islam dari segi pakaian yang tidak sepantasnya digunakan 

terutama untuk seorang wanita dalam senam aerobik dimana pesertanya juga ada 

lain jenis (pria) adakalanya wanita sebagai instruktur. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana peran wanita 

yang berprofesi sebagai instruktur senam aerobik di Sonia Aerobik Jl. Raden Intan 

Enggal Kota Bandar Lampung? dan bagaimana tinjauan hukum Islam tentang 

profesi wanita sebagai instruktur senam aerobik di Sonia Aerobik Jl. Raden Intan 

Enggal Kota Bandar Lampung? 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 

deskriptif analisis. Data yang dihimpun adalah data kualitatif (bukan beragam 

angka-angka) adapun yang menjadi responden dalam penilitian ini adalah 

instruktur senam aerobik (wanita), peserta senam (wanita dan pria), dan pemilik 

Sonia Aerobik. Data yang dihimpun dianalisa secara kualitatif dengan pendekatan 

berfikir deduktif dan induktif. 

Dari hasil analisa yang peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

instruktur senam aerobik mempergerakan gerak-gerak yang baku dalam senam 

aerobik untuk diikuti oleh para peserta senam yang tidak saja wanita tapi juga 

pria. Busana (pakaian senam) yang digunakan serba ketat sehingga 

menggambarkan lekuk tubuh dihadapan peserta senam yang tidak selamanya satu 

jenis. Dalam pandangan hukum Islam profesi wanita sebagai instruktur senam 

aerobik boleh saja (mubah). Karena faktor pakaian yang serba ketat dan peserta 

senam yang beragam maka hukumnya menjadi makruh, bahkan bisa saja haram. 
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MOTTO 

 

 

                           

                         

 

Artinya : 

 “Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 

perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin. Hendaklah mereka 

mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu 

supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di 

ganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

(Q.S. Al-Ahzab (33) : 59.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung : CV 

Diponegoro, 2014, h. 63. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memfokuskan pemahaman agar tidak terjadi kesalahpahaman 

dalam meneliti ini, terlebih dahulu akan menjelaskan beberapa pengertian yang 

terdapat dalam judul skripsi ini. Adapun judul dari skripsi ini adalah 

“HUKUM ISLAM TENTANG PROFESI WANITA SEBAGAI 

INSTRUKTUR SENAM AEROBIK  (Studi DiSonia AerobikJl. Raden 

Intan Enggal Kota Bandar Lampung )”. Adapun pengertian beberapa istilah 

kata yang ada pada judul skripsi diatas adalah: 

1. Tinjauan adalah pandangan pendapat (sesudah menyelidiki, mempelajari, 

dan sebagainya).
1
 

2. Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah SWT. 

Dan sunnahRasul  tentang tingkah laku manusia yang diakui dan diyakini 

masyarakat untuk semua hal bagi yang beragamaIslam.
2
 

Hukum Islam juga diartikan sebagai ketetapan yang telah ditentukan 

oleh Allah SWT berupa aturan dan larangan bagi umat Islam.
3
 

3. Profesi adalah sebutan atau jabatan dimana orang yang menyandangnya 

memiliki pengetahuan khusus yang diperolehnya melalui training atau 

pengalaman lain, atau diperoleh melalui keduanya,sehingga penyandang 

                                                             
1

 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta:Balai Pustaka,1996), h. 950. 
2
Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih Jilid I. EI. VI, (Jakarta: PT Lagos Wacana Ilmu, 2005), h. 

5. 
3
Abdul Wahab Khalaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

1994) h. 154. 



2 

 

profesi dapat membimbing atau memberi nasihat/saran atau juga melayani 

orang lain dalam bidangnya sendiri.
4
 

4. Instruktur adalah orang yang bertugas mengajarkan sesuatu dan sekaligus 

memberikan latihan dan bimbingannya, yang biasa disebut juga pengajar, 

pelatih, pengasuh.
5
 

5. Senam Aerobik adalah olahraga kesehatan yang wujudnya adalah gerakan-

gerakan senam.
6
Senam Aerobik merupakan kegiatan atau gerak badan yang 

menuntut lebih banyak oksigen untuk memperpanjang waktu dan memaksa 

tubuh untuk memperbaiki sistemnya.
7
 

B. Alasan Memilih Judul 

   Alasan memilih judul berupa argument-argument ilmiah yang 

meyakinkan sehingga pokok masalah dapat dibahas lebih objektif dan 

mendalam, ilmiah dan sesuai dengan prodi bersangkutan.
8

Alasan penulis 

memilih judul“Hukum Islam Tentang Profesi Wanita Sebagai Instruktur 

Senam Aerobik (Studi Di Sonia AerobikJl. Raden Intan Enggal Kota 

Bandar Lampung)”  yaitu : 

1. Alasan Objektif, wanita sebagai instruktur senam aerobikbanyak ditemui 

dikalangan masyarakat, sehingga tidak sedikit persepsi masyarakat menilai 

bahwa profesi ini rentan menimbulkan pemahaman negatif tentang wanita 

sebagai instruktur senam aerobik yang menggerakkan seluruh tubuh dengan 

                                                             
4
 E.Y. Kanter, Etika Profesi Hukum, (Jakarta: Stroria Grafika, 2001), h. 63.  

5
 https://kbbi.web.id/instruktur  

6
Santosa giriwijoyo, Ilmu kesehatan olahraga, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 

h. 399. 
7
Sekolahbagiilmu.blogspot.com/2017/01/pengertian-senam-aerobik-dan-gerakannya.html 

8
 Syamsuri, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa, (Bandar Lampung IAIN 

Raden Intan Lampung, 2000), h. 14. 
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diikuti oleh berlawanan jenis.Para peserta senam maupun instrukturnya 

ialah gabungan antara wanita dan pria, sedangkan profesi tersebut sangat 

sensitif dan berbenturan dengan hukum Islam.  

2. Alasan Subjektif, masalah judul skripsi ini, relevan dengan disiplin yang 

penulis tekuni selama ini, tersedianya referensi dalam penulis 

menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan 

permasalahan yang berkaitan dengan Jurusan Hukum Ekonomi Syariah 

(Muamalah). 

C. Latar Belakang Masalah 

Sehat adalah nikmat karunia Allah yang menjadi dasar bagi segala 

nikmat dan segala kemampuan.
9
Kesehatan jasmani dan rohani merupakan 

salah satu faktor pendukung yang sangat penting dalam melakukan segala 

aktifitas keseharian, salah satunya olahraga senam. 

Senam wanita bersama laki-laki yang biasa dilaksanakan dengan 

pakaian olahraga yang mempertontonkan bentuk tubuh dan gerakan-gerakan 

atau goyangan-goyangan, dimana laki-laki persis berada dibelakang atau 

disamping wanita yang bergoyang tersebut, sehingga lebih menyita perhatian 

manusia khususnya laki-laki.
10

 

Senam berjalan karena ada keterlibatan instruktur, instruktur senam 

aerobik adalah orang yang bertugas mengajarkan sesuatu dan sekaligus 

memberikan latihan dan bimbingannya. 

                                                             
9
Santosa Giriwijoyo, Ilmu Kesehatan Olahraga, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2013), 

h. 23.  
10

Ibid., h. 163 
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Terkait dengan profesi wanita sebagai instruktur senam aerobik para 

peserta senam maupun instruktur sudah selayaknya mereka menyadari bahwa 

profesi mereka sangat sensitif dan berbenturan dengan hukum Islam karena 

dari segi pakaian yang tidak sepantasnya digunakan terutama untuk seorang 

wanita, sedangkan pada kenyataannya yang terjadi praktik senam dilakukan 

merupakan gabungan antara wanita dan pria. Yang mana faktanya wanita dan 

pria berolahraga dalam satu ruangan, seorang wanita yang menjadi instruktur 

senamnya dan yang lainnya mengikuti gerakan senam instruktur tersebut dari 

arah belakang dan sampingnya.Sehingga otomatis wanita yang menjadi 

instruktur senam tersebut menjadi pusat perhatian oleh para peserta senam 

yang ada disana, karena terlihatlah bentuk dari punggung belakang instruktur 

senamnya dan pakaian instruktur tersebut yang terlalu ketat.Namun dalam 

konteks dunia kerja mereka layak mendapatkan apresiasi karena mampu 

berkreasi untuk bekerja keras menafkahi keluarganya tanpa lebih dahulu 

melihat pekerjaan mereka dari sisi hukum agama. 

Untuk membahas hukum pekerjaan wanita dibidang pengajaran, kita 

harus menggolongkan orang-orang yang akan diajari. Sebab, hukumnya 

berkaitan dengan janis kelamin orang yang diajari. Bagi wanita mengajar kaum 

pria ini diperbolehkan jika diperlukan, akan tetapi menurut hukum asalnya 

wanita harus menutup dirinya dari kaum laki-laki dengan tetap menjaga 

ketentuan syari‟at yang berkaitan dengan bidang ini seperti memakai pembatas 
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(hijab/tirai) dan tidak memperhalus suara karena takut munculnya fitnah dan 

lain-lain.
11

 

Dan „urf  (tradisi) yang dianggap dihormati adalah yang tidak 

bertentangan dengan syara‟. Kalau tidak demikian, maka tidak perlu dihormati 

dan tidak perlu dihiraukan. Kadang-kadang masyarakat membiasakan sikap 

boros dan berlebihan dalam urusan pakaian dan lainnya. Sedangkan seorang 

dai muslim atau pembangun perlu menyalahi apa yang dibiasakan manusia 

tersebut apabila yang lain lebih baik dan lebih layak bagi agama mereka.
12

 

Oleh sebab itu, penulis merasa tertarik untuk mengkaji skripsi ini dalam 

sebuah penelitian dengan mengangkat judul: 

Hukum Islam Tentang Profesi Wanita Sebagai Instruktur Senam 

Aerobik (Studi Di Sonia Aerobik Jl. Raden Intan Enggal Kota Bandar 

Lampung) 

D. Fokus Penelitian 

   Fokus penelitian skripsi ini terkait dengan profesi wanita sebagai 

instruktur senam aerobik  di Sonia Aerobik Jl. Raden Intan Kota Bandar 

Lampung, bahwasanya para peserta senam maupun instruktur sudah 

selayaknya mereka menyadari bahwa profesi mereka sangat sensitif dan 

berbenturan dengan hukum Islam karena dari segi pakaian yang tidak 

sepantasnya digunakan terutama untuk seorang wanita, sedangkan pada 

kenyataannya yang terjadi praktik senam merupakan gabungan antara wanita 

                                                             
11

Adnan bin Dhaifullah Alu asy-Ssyawabikah, Wanita Karir, (Jakarta:Pustaka Imam Asy-

Syafi‟i, 2010), h. 263. 
12

 Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita, (Jakarta:Gema Insani Press,2000), h. 

371-372 
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dan pria, berolahraga dalam satu ruangan, seorang wanita yang menjadi 

instruktur senamnya dan yang lainnya mengikuti gerakan senam instruktur 

tersebut dari arah belakang dan sampingnya. Sehingga otomatis wanita yang 

menjadi instruktur senam tersebut menjadi pusat perhatian oleh para peserta, 

karena terlihatlah bentuk dari punggung belakang instruktur senamnya dan  

pakaian instrukturnya yang terlalu ketat.Namun dalam konteks dunia kerja 

mereka layak mendapatkan apresiasi karena mampu berkreasi untuk bekerja 

keras menafkahi keluarganya tanpa terlebih dahulu melihat pekerjaan mereka 

dari sisi hukum agama. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka hal yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana peran wanita sebagai instruktur senam aerobik di Sonia Aerobik 

Jl. Raden Intan Enggal Kota Bandar Lampung? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang sistem pengupahan profesi wanita 

sebagai instruktur senam aerobik di Sonia Aerobik Jl. Raden Intan Enggal 

Kota Bandar Lampung? 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :  

a) Untuk mengetahui peran wanita yang berprofesi sebagai instruktur senam 

aerobik di Sonia Aerobik Jl. Raden Intan Enggal Kota Bandar Lampung. 

b) Untuk mengetahui status hukum Islam tentang profesi wanitasebagai 

instruktur senam aerobik. 
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G. Signifikansi Penelitian 

Adapun Signifikansi dari penelitian ini adalah: 

a. Secara teoritis, bagi masyarakat penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pemahaman dan mengembangkan keilmuan mengenai profesi 

wanita sebagai instruktur senam aerobik dan memecahkan permasalahan 

yang selama ini terus berjalan di Sonia Aerobik Jl. Raden Intan Enggal 

Kota Bandar Lampung. Selain itu diharapkan dapat memperkaya 

pengetahuan pada umumnya civitas akademik Fakultas Syari‟ah Jurusan 

Muamalah. 

b. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat memenuhi 

tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) pada Fakultas 

Syari‟ah UIN Raden Intan Lampung. 

H.  Metode Penelitian 

1.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field Research) 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan dilingkungan masyarakat tertentu, 

baik dilembaga organisasi-organisasi masyarakat (sosial), maupun lembaga 

pemerintah.
13

 Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian terhadap 

profesi wanita sebagai instruktur senam aerobik di Sonia Aerobik Jl. Raden 

Intan Enggal Kota Bandar Lampung.  

 

 

                                                             
13

Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018),, h. 22.  
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2.  Sifat Penelitian 

Sedangkan untuk sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif analisis 

yaitu suatu metode dalam meneliti suatu objek yang bertujuan membuat 

deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis dan objektif mengenai 

sifat-sifat, ciri-ciri, serta hubungan diantara unsur-unsur yang ada dan 

fenomena tertentu.
14

 

3.  Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber 

pertamayang menjadi sumber pertama/data primer dalam penelitian ini 

adalah data yang didapat dari tempat yang menjadi objek penelitian. 

Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini yaitu pemilik 

tempat senam instruktur senam maupun pengikutnya.
15

 

b. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya: lewat orang lain, atau lewat 

dokumen.Data sekunder yang diperoleh peneliti iniberasal dari rujukan 

Pustaka yang berupa Al-Qur‟an, As-Sunnah, buku-buku, dan pendapat-

pendapat Ulama yang menjadi pembahasan dari judul yang diteliti.
16

 

 

 

                                                             
14

 Mardalis , Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

1989), h. 26 
15

Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), h 225. 
16

Ibid, h. 224 
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4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian mungkin 

beberapa manusia, benda-benda, pola sikap, tingkah laku, dan sebagainya 

yang menjadi objek penelitian.
17

Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah individu-individu yang berprofesi sebagai instruktur 

senam aerobik, pemilik, instruktur laki-laki dan perempuan, peserta laki 

laki dan perempuan di Sonia Aerobik Jl. Raden Intan Enggal Kota 

Bandar Lampung. 

b. Sampel 

Sampel adalah contoh yang mewakili dari populasi dan cermin 

dari keseluruhan objek yang diteliti.Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah diambil dari beberapa populasi dan digunakan 

sebagai objek penelitian.
18

Menurut Suharsimi Arikunto dalam 

pengambilan sampel apabila jumlah populasi yang akan diteliti kurang 

dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi dan jika jumlah subjeknya lebih besar dapat diambil 

antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
19

 

Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 

Random Sampling yaitu pemilihan sekelompok subjek yang akan 

dijadikan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 

                                                             
17

Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, Cet 

ke-II, 2007), h. 116. 
18

Ibid, h. 124. 
19

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta:RinekaCipta,1997), h.120. 
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memperhatikan strata yang ada pada populasi itu.
20

 Berdasarkan 

penjelasan di atas, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah: 

1) Instruktur senam aerobik wanita sebanyak 4 orang 

2) Instruktur senam aerobik pria sebanyak 1 orang 

3) Peserta senam laki-laki sebanyak 2 orang 

4) Peserta senam perempuan sebanyak 9 orang 

5) Pemilik Sonia Aerobik  

6. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi adalah cara dan teknis pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala 

atau fenomena yang ada pada obyek penelitian.
21

 Pengumpulan data 

dengan observasi langsung yaitu dengan cara pengambilan data dengan 

menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk 

keperluan tersebut.
22

 Observasi yang dilakukan yaitu dengan mengamati 

praktik senam aerobik yang dilakukan oleh instruktur senam dan diikuti 

oleh peserta senam aerobik. 

b. Interview 

Interview adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si 

penanya atau pewawancara  dengan si penjawab atau responden dengan 

                                                             
20

 Mardalis , Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

1989),h. 59. 
21

 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), h. 58. 
22 Ibid, h. 154. 
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menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 

wawancara).
23

 Wawancara dilakukan guna menggali informasi secara 

langsung kepada pihak yang berprofesi sebagai instruktur senam 

aerobikdan di tinjau dari pandangan hukum Islamnya. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data apabila observasi 

yang dikumpulkan bersumber dari dokumen seperti buku, jurnal, surat 

kabar, majalah, notulen rapat, dan sebagainya.
24

Metode ini merupakan 

suatu cara untuk mendapatkan data-data dengan mendata arsip 

dokumentasi yang ada ditempat atau objek yang sedang diteliti. 

6.  Teknik Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalah mengelola data 

tersebut dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Pemeriksaan Data (editing) yaitu memeriksa ulang dari semua data 

yang diperoleh terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan 

makna, keselarasan antara data yang ada dan relevansi dengan 

penelitian.
25

 

b) Organizing, yaitu menyusun kembali data yang didapat dalam 

penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 

direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.
26

 

                                                             
23

Ibid, h.95. 
24

Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan proposal, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

cet-ke13, 2014) h.48. 
25

Ibid,h.126.  
26

Ibid, h. 18.  
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c) Sistematika data (sistemazing) yaitu bertujuan untuk menempatkan 

data menurut kerangka sistematika bahasa berdasarkan urutan 

masalah, dengan cara melakukan pengelompokan data yang telah 

diedit dan kemudian diberi tanda menurut kategori-kategori dan 

urutan masalah.
27

 

d) Analisis data merupakan hal yang kritis digunakan untuk 

memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis 

data dikembangkan dan dievaluasi.
28

Metode ini digunakan dalam 

membuat kesimpulan tentang berbagai hal yang berkenaan dengan 

sistem praktik dan mekanisme profesi wanita sebagai instruktur 

senam aerobikdipandang menurut hukum Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
27

Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), h. 21. 
28

Ibid,  h 224. 
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BAB II 

BEKERJA DALAM ISLAM 

 

A. Kajian Teori 

1. Kewajiban dan Tujuan Bekerja 

Bekerja adalah suatu cara untuk memenuhi kebutuhan manusia 

baik kebutuhan fisik, psikologis, maupun sosial. Kerja juga dapat diartikan 

sebagai sesuatu yang dilakukan oleh seseorang sebagai profesi untuk 

mendapatkan pengasilan. Atau sebagai suatu proses untuk menghasilkan 

pendapatan atau penghasilan yang mana pendapatan atau penghasilan yang 

didapatnya dari bekerja adalah untuk mmenuhi kebutuhan sehari-hari agar 

seseorang dapat hidup sejahtera.  

Allah telah memerintahkan atau mewajibkan manusia dimuka bumi 

ini untuk bekerja semenjak Nabi Adam hingga Rasulullah SAW, perintah 

ini tetap berlaku semua orang tanpa membeda-bedakan pangkat status, dan 

jabatan seseorang. 

Jadi, dalam konsepsi Islam bekerja merupakan suatu kewajiban 

agama yang menyeluruh atas setap muslim (bersifat individual / fardhu 

a‟in) yang mampu bekerja untuk mencapai kebahagiaan individu, keluarga 

dan masyarakat. Oleh karena itulah iman senantiasa dikaitkan oleh al-

Qur‟an dengan amal shaleh atau perbuatan baik. Ini mengisyaratkan bahwa 

Islam itu adalah akidah yang mesti diamalkan dan amalan yang mesti 

berakidah secara tidak terpisah (terintegrasi). 
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Kewajiban bekerja dalam islam tersebut tidak hanya khusus untuk 

kaum pria saja tetapi juga kepada kaum wanita (muslimah).
29

 

Sejarah menjelaskan mengenai wanita yang bekerja mencari nafkah 

sejak masa Rasulullah saw. Dan masa Khulafaurrasyidin ternyata tidak 

sedikit wanita yang aktif dalam berbagai kesejahteraan muamalah dan 

kegiatan kemasyarakatan umum. Bahkan, di antara mereka ada yang terlibat 

dalam kegiatan peperangan yakni sebagai perawat yang bertugas mengurus 

laskar/ tentara yang cedera akibat peperangan, menyediakan keperluan 

lainnya seperti air minum dan perbekalan makanan bagi suami dan anak di 

medan pertempuran. Di antara wanita-wanita itu yang dikenal adalah 

Hindun istru Abu Sofyan, Arwah binti Harth, Hawlah binti Azwar, Ummi 

Sulayt, dan Umi Humatrah. Kenyataan ini menunjukan bahwa hampir tiada 

batasan bagi muslimah untuk melakukan suatu kegiatan selama ia dapat 

menjaga kehormatan dan kesucian dirinya berdasarkan syariat islam. 

Perubahan peran wanita dalam bekerja sejalan dinamika masyarakat.
30

 

 Islam telah membuka berbagai lapangan pekerjaan bagi umatnya 

agar mereka dapat memilih yang sesuai dengan keahlian, kemampuan, 

pengamalan dan kesenangannya. Manusia tidak dipaksakan untuk memilih 

pekerjaan tertentu, kecuali apabila pekerjaan tersebut akan mendatangkan 

kemaslahatan umum. Sekalipun Islam memberikan kebebasan memilih 

lapangan pekerjaan, apabila ternyata akan membawa bahaya baik terhadap 

                                                             
29

 https://www.kompasiana.com/zidafarha/574858bf0323bdf508cd91e5/kewajiban-

bekerja-dalam-islam 
30

Fauzie  Nurdin, Wanita Islam dan Transformasi Sosial Keagamaan, (Yogyakarta: 

Gama Media, 2009), h. 141. 
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individu maupun umum, moral maupun material, maka lapangan kerja jenis 

ini diharamkan oleh Islam. 

Dengan demikian Islam sangat mewajibkan setiap umatnya bekerja 

untuk mencari rezeki dan pendapatan bagi kelangsungan hidupnya dengan 

berbagai kemudahan hidup dan jalan-jalan mendapatkan rezeki di bumi 

yang penuh dengan nikmat Allah ini. Namun Islam memerintahkan pekerja 

muslim agar supaya tidak melakukan kontrak kerja untuk kemaksiatan, dan 

mendorong bekerja pada lingkungan yang dihalalkan saja serta tidak 

melewati batas. Mencari rezeki dan bekerja pada lingkungan yang halal 

merupakan uasaha untuk memelihara maru‟ah (harga diri) dan kehormatan 

manusia itu sendiri, dengan begitu kerja apasaja selagi halal adalah baik dan 

terhormat menurut Islam.
31

 

Islam memperbolehkan wanita bekerja di luar rumah sejauh tidak 

mengakibatkan hal-hal yang merusak kehormatan diri dan 

keluarganya.Berarti bahwa perubahan peran itu tentunya sangat dipengaruhi 

oleh situasi keluarga, lingkungan sosial, ekonomi dan budaya lokal. 

Dalam konsep ajaran Islam Tuhan menciptakan manusia itu untuk 

beribadah kepada-Nya, sekaligus untuk menjadi khalifah di muka bumi. 

Dalam konteks inilah bisa dilihat bahwa menurut islam kerja mempunyai 

dimensi spiritual yang tinggi. Bekerja bukan sekadar untuk survive of life 

tapi juga mereflesikan kekhalifahan manusia sesuai dengan tujuan 

Penciptaan. Dengan pandangan ini, maka harkat dasar semua umat manusia 

                                                             
31

Armansyah Walian, Konsepsi Islam Tentang Kerja, Tahun 2013, An-Nisa‟a Vol. 8 No. 1 

2015. 
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dalam bekerja adalah amanat dan kesadran Ilahiah, sebagaimana ditegaskan 

Allah bahwa salah satu tujuan diciptakan hidup dan mati adalah untuk 

melihat siapa yang paling baik pekerjaannya.Dalam ajaran Islam, bekerja 

adalah kewajiban yang menduduki tingkat kemuliaan yang cukup 

tinggi.Dengan bekerja manusia dapat meningkatkan harkat dan martabatnya 

di masa masyarakat (manusia) juga di mata Allah SWT. 

Selain itu dalam melakukan pekerjaan, apapun profesinya, seorang 

muslim hendaknya selalu berharap ridha Allah SWT agar harta yang diraih 

mengandung barokah yang bisa digunakan untuk menyempurnakan ibadah. 

Justru karena itu bertolak dari kapasitas manusia yang secara kodrati 

diciptakan sebagai makhluk yang berketuhanan (religius), makhluk biologis 

dan makhluk sosial itulah, maka paling tidak, manusia dalam bekerja harus 

mempunyai tujuan untuk ibadah dengan mencari ridha Allah SWT. 

Dengan demikian dapat dirumuskan dalam Islam ada beberapa 

tujuan dari pekerjaan atau bekerja, yaitu antara lain: 

a. Kepentingan ibadah untuk meraih mardlatillah 

Islam sebagai agama yang haq jelas akan memberi petunjuk 

kejalan yang benar yang akan menuntun manusia meraih kebahagiaan 

yang hakikat baik di dunia maupun di akhirat. Sebab itu, dalam kaitan 

dengan aktifitas bisnis, hendaknya manusia tidak hanya bertujuan untuk 

mengumpulkan harta kekayaan, namun untuk litta‟abbudiyah 

(penghambatan diri) kepada Allah SWT, Dzat Penguasa alam semesta 

dan pemberi rezeki, karena pada hakekatnya inilah tujuan pokok pencipta 
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makhluk manusia oleh sang Khalik, sebagai mana firman Allah SWT 

dalam Al-Qur‟an Surat Ad-Dzariyat ayat 56.  

                

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka mengabdi kepada-Ku”.
32

 

 

Apabila dikaitkan dengan ayat diatas, ibadah dan bisnis bisa 

mempunyai relasi yang erat karena keduanya mempunyai nilai ibadah, 

tergantung kepada motivasinya (niat).
33

 

b. Memenuhi kebutuhan hidup 

Manusia adalah makhluk monodualis yang menyatu dua unsur 

dalam diri seseorang, yaitu fisik dan posikis. Keduanya membutuhkan 

energi yang seimbang dan proposional agar manusia bisa hidup secara 

sempurna, baik lahir maupun batin. Ending memenui kebutuhan hidup 

itu, bagi setiap muslim itu peruntukkannya adalah ibadah. Seorang 

pembisnis muslim mencari harta, antara lain membeli pakaian. Pakaian 

tidak hanya sebagai pelindung dari berbagai gangguan, namun yang tidak 

kalah kursialnya adalah menutup aurat sebagai prakondisi untuk 

menunaikan shalat.Justru karena itu, dalam Al-Qur‟an tepat sekali 

perintah mencari rezeki (kebahagiaan dunia), sebelumnya didahului 

                                                             
32

Departemen Agama Republik Indonesia,  Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Bandung: CV 

Diponegoro, 2014, h. 523. 
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dengan perintah mengejar kebahagiaan akhirat.Dalam Al-Qur‟an 

disebutkan dalam Al-Qur‟an Surat Al-Qashash ayat 77. 

                   

                      

         

 

Artinya: “Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 

berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang orang yang berbuat kerusakan”.
34

 

 

Dari ayat diatas dapat ditarik beberapa pelajaran: 

1. Bahwa dalam mencari rezeki (harta/kekayaan) harus ada 

keseimbangan dengan upaya mencari kebahagiaan akhirat. 

2. Didahulukannya perintah mencari kebahagiaan akhirat (ibadah), dari 

pada mencari kebahagiaan dunia (mu‟amalah) mengandung makna 

dalam segala aktifitas bisnis harus tetap dalam bimbingan dan 

mengingat Allah sebagai pemilik alam semesta yang disediakan untuk 

segala kebutuhan hidup manusia 

3. Dalam melakukan bisnis hendaknya jangan merugikan orang lain. 

Tapi justru kebaliknya, perlu didorong sebagai semangat untuk 

membantu atau tidak merugikan orang lain sebagaimana yang terdapat 

dalam ajaran ihsan dalam islam. 
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4. Dalam melakukan bisnis hendaknya tidak merusak lingkungan yang 

mengganggu ekosistem yang bisa merugikan seluruh makhluk hidup 

di dunia. 

c. Memenuhi kebutuhan keluarga 

Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan kehadiran orang 

lain, sebagai media untuk saling mencintai dan dicintai, saling membantu 

dan saling mencurahkan isi hati dan lain sebagainya. Dengan wadah 

keluarga seseorang akan merasakan aman, tenteram, tenang, dan 

sebagainya. Karena dia akan terpenuhi segala kebutuhan biologis dan 

sosialis. Dengan demikian institusi keluarga merupakan kebutuhan 

manusia secara universal.Kewajiban dan tanggung jawab tersebut 

menimbulkan konsekuensi bagi seorang suami. Antara lain fungsi dan 

tanggung jawab yang mengharuskan dia semangat beraktifitas dan rajin 

bekerja. Kewajiban bagi seorang suami bagi keluarga sebagaimana 

ditegaskan dalam Al-Qur‟an Surat Al-Baqarah Ayat 233. 

                              

Artinya: “Dan kewajiban ayah memberi makan dan  pakaian kepada 

para ibu dengan cara ma‟ruf. Seseorang tidak dibebani 

melainkan menurut kadar kesanggupannya…”.
35

 

Beberapa sumber tersebut menunjukkan bahwa menafkahi 

keluarga sebagai wujud ekspresi rasa tanggung jawab tidak hanya akan 

membahagiakan mereka, melainkan juga merupakan kebajikan yang 
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akan memperoleh pahala. Maka seorang suami dalam mencari nafkah 

harus dengan cara yang baik dan terpuji sesuai dengan yang telah 

digariskan dalam Islam. 

d. Memenuhi kebutuhan amal sosial 

Agama Islam sarat dengan ajaran dermawan (philanthropical) yang 

menganjurkan agar manusia tidak saja mementingkan dirinya sendiri, 

namun juga perlu memperhatikan kepentingan orang lain. Dalam 

memberikan manfaat bagi orang lain, antara lain dalam bentuk jasa, 

seperti pemikiran. Tetapi hal itu belum cukup karena kebutuhan manusia 

adalah kompleks yang berupa berbagai macam kebutuhan fisik. 

e. Membangun kemandirian 

Islam mengatakan perang perang melawan kemiskinan.Hal ini perlu 

untuk melindungi keselamatan akidah dan moral, baik dikalangan 

keluarga maupun di masyarakat.Karena itu menghendaki agar setiap 

individu yang ada ditengah masyarakat hidup secara layak dan mandiri.
36

 

Agar mencapai tujuan diatas, dalam masyarakat islam, semua orang 

dituntut untuk bekerja, menyebar dimuka bumi, dan manfaatnya rezeki 

pemberian Allah SWT. Sebagaimana firmannya dalam Al-Qur‟an Surat 

Al-Mulk Ayat 15. 

                        

        

                                                             
36

Nurul Ichsan, Kerja, Bisnis dan Sukses Menurut Islam, Tahun 2015, Tauhidinomics Vol. 

1 No. 2(2015): 171-174. 



21 

 

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka 

berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian 

dari rezeki-Nya.Dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali 

setelah) dibangkitkan”.
37

 

 

2. Tuntutan Bekerja Bagi Wanita  

a. Jenis pekerjaan yang dilarang 

Setia,p detil da,ri a,ktivita,s kehidupa,n ha,rus berla,nda,ska,n 

a,ja,ra,n a,ga,ma, da,la,m Isla,m, ya,itu A,l-Qur‟a,n da,n A,l-Ha,dist. Tujua,n 

hidup uma,t muslim a,da,la,h untuk beriba,da,h kepa,da, A,lla,h SWT 

denga,n didukung oleh berba,ga,i fa,ktor penunja,ng seperti ha,rta,, 

kelua,rga,, kema,mpua,n, ilmu, ketera,mpila,n, ora,ng disekita,r, da,n la,in 

seba,ga,inya,. Semua, ya,ng di la,kuka,n di dunia, nya,ta, tida,k boleh 

bertenta,nga,n denga,n sya,ria,t Isla,m. 

Da,la,m urusa,n menca,ri na,fka,h pun ha,rus menca,ri rezeki ya,ng 

ha,la,l ba,ik untuk diri sendiri ma,upun untuk kelua,rga,.Ja,nga,n sa,mpa,i 

a,da, pengha,sila,n ha,ra,m ya,ng di ba,wa, keruma,h untuk diberika,n 

kepa,da, kelua,rga, ma,upun untuk diri sendiri, ka,rena, sesua,tu ya,ng 

ha,ra,m bisa, memba,wa, da,mpa,k buruk ba,gi ora,ng ya,ng 

mengkonsumsinya, ba,ik di dunia, ma,upun di a,khira,t kela,k. Oleh seba,b 

itu ha,rus sela,lu berha,ti-ha,ti da,la,m menca,ri na,fka,h, a,ga,r tida,k a,da, 

ha,rta, ya,ng ha,ra,m menurut A,lla,h SWT. Bebera,pa, da,fta,r 

pekerja,a,n/profesi ya,ng ha,ra,m da,n dila,ra,ng oleh A,lla,h SWT ya,ng 

perlu di hinda,ri a,nta,ra, la,in seperti: 
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1. Penja,ha,t (pencuri, pera,mpok, perompa,k, penodong, penja,mbret, 

penipu, ba,jing lonca,t, pena,da,h, dll) 

2. Peda,ga,ng ba,ra,ng ha,ra,m (na,rkoba,, minuma,n kera,s, video porno, 

a,la,t keperlua,n judi, da,n la,in-la,in) 

3. Peda,ga,ng cura,ng (ya,ng mema,nipula,si timba,nga,n, menga,ka,li 

ma,ka,na,n, tida,k menjela,ska,n ca,ca,t, dsb) 

4. Pela,cur, germo, ma,kela,r wts, serta, pengusa,ha, hibura,n ya,ng 

mendukung zina, da,n pornoa,ksi 

5. Ora,ng ya,ng merugika,n nega,ra, da,n ra,kya,t (penjua,l pa,sa,l, 

koruptor, kolutor, nepotistor,dkk) 

6. Spekula,n (penimbun komoditi ya,ng dibutuhka,n ma,sya,ra,ka,t, 

forex, sa,ha,m, da,n seba,ga,inya,) 

7. Pela,ku riba, (ba,nk, usa,ha, pemberi kredit, rentenir, linta,h da,ra,t, 

meminja,mka,n ua,ng meminta, imba,la,n, dll) 

8. Penega,k hukum ja,ha,t pembela, keja,ha,ta,n (oknum ha,kim, ja,ksa,, 

penga,ca,ra,, polisi, tni, kpk, pol pp, dll) 

9. Media, ma,ssa, ya,ng mena,mpilka,n ha,l-ha,l ya,ng bertenta,nga,n 

denga,n a,ja,ra,n a,ga,ma, isla,m 

10. Penga,mbil ha,rta, ora,ng la,in tida,k sesua,i sya,ri‟a,t (pa,ja,k, bea,, 

cuka,i, ta,riff, upeti, ua,ng ja,go, dll) 

11. Ora,ng-ora,ng ya,ng menyeba,rka,n a,ja,ra,n a,ga,ma, ya,ng sa,la,h da,n 

menyesa,tka,n. 
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Ma,sih ba,nya,k pekerja,a,n ya,ng tida,k diperbolehka,n oleh a,ja,ra,n 

a,ga,ma, Isla,m sela,in dia,ta,s ta,di terma,suk juga, pekerja,a,n a,ta,u profesi 

ya,ng mendukung kegia,ta,n ya,ng terla,ra,ng menurut sya,ria,t a,ja,ra,n 

a,ga,ma, Isla,m. Kita, pun ha,rus berha,ti-ha,ti denga,n a,pa, ya,ng sela,ma, ini 

di kerja,ka,n untuk memperoleh pengha,sila,n. Pekerja,a,n ya,ng ha,ra,m 

a,ka,n mengha,silka,n ua,ng  ha,ra,m ya,ng a,ka,n berda,mpa,k buruk ba,gi 

diri da,n kelua,rga,, cepa,t ma,upun la,mba,t. Untuk menca,ri informa,si 

ya,ng bena,r a,pa,ka,h sua,tu pekerja,a,n ha,la,l a,ta,u ha,ra,m bisa, denga,n 

ca,ra, berta,nya, kepa,da, ora,ng-ora,ng ya,ng mengerti a,ga,ma, denga,n ba,ik 

seperti pa,ra, ula,ma,, usta,dz, ora,ng sholeh, a,ta,u menca,ri tulisa,n di 

internet ya,ng memba,ha,s mengena,i profesi/pekerja,a,n tersebut seca,ra, 

bena,r denga,n da,lil-da,lil, bisa, juga, denga,n menda,la,mi A,l-Qur‟a,n da,n 

A,l-Ha,dist beserta, ta,fsir-ta,fsirnya, a,ta,s sua,tu perma,sa,la,ha,n, a,ta,upun 

bisa, berta,nya, a,ta,u meminta, petunjuk A,lla,h SWT mela,lui doa,, shola,t 

istikha,ra,h, da,n la,in-la,in.
38

 

b. A,ura,t da,n Pa,ka,ia,n Wa,nita, Pekerja, 

Wa,nita, a,da,la,h ma,khluk cipta,a,n A,lla,h SWT.ya,ng sa,nga,t 

berha,rga,, sehingga, sega,la, sesua,tu da,ri wa,nita, perlu dija,ga,, mula,i da,ri 

ujung ka,ki sa,mpa,i ujung ra,mbut. Ka,rena, Isla,m sa,nga,t mengha,rga,i 

da,n memulia,ka,n ka,um wa,nita,, ma,ka, dibua,tla,h a,ja,ra,n da,n tuntuna,n 

a,ga,r wa,nita, teta,p menja,di ma,khluk ya,ng mulia,, sa,la,h sa,tunya, ia,la,h 

perinta,h menutup a,ura,t. Ja,di, menutup a,ura,t sesungguhnya, a,da,la,h 
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persoa,la,n memulia,ka,n ha,rga, diri seora,ng wa,nita,.Denga,n menutup 

a,ura,t, a,ga,ma, berma,ksud menja,ga, ha,rga, diri, ma,rta,ba,t da,n 

kehorma,ta,n wa,nita,. 

Ma,nurut Ka,mus Umum Ba ,ha,sa, Indonesia, a,ura,t ia,la,h ba,gia,n 

ba,da,n ya,ng tida,k boleh keliha ,ta,n (menurut hukum Isla ,m), kema,lua,n 

da,n orga,n untuk menga,da,ka,n perkemba ,ngbia,ka,n.
39

 

Menurut pengertia,n ya,ng dikemuka,ka,n oleh Wa,hba,h A,z-

Zuha,ili a,ura,t a,da,la,h sesua,tu ya,ng wa,jib menutupinya, a,ta,u sesua,tu 

ya,ng ha,ra,m meliha,tnya,.
40

 

Menurut Ghufron A,. Ma,s‟a,di, a,ura,t seca,ra, ba,ha,sa, bera,rti 

ca,ca,t, kekura,nga,n a,ta,u ba,gia,n tertentu da,ri ba,da,n ya,ng tida,k ba,ik 

diliha,t a,ta,u diketa,hui ora,ng la,in.
41

 Ma,ka,, a,pa,bila, a,ura,t seseora,ng 

terbuka, a,ta,u diliha,t oleh ora,ng la,in, ia, a,ka,n mera,sa, sa,nga,t ma,lu da,n 

mera,sa, tercela,. Oleh ka,rena, itu, jika, terbuka,nya, a,ura,t cukup 

membua,t ora,ng menja,di ma,lu da,n tercela, ketika, berga,ul denga,n 

sesa,ma,, ma,ka, sepa,nta,snya, seora,ng wa,nita, menja,ga, a,ura,t denga,n 

ba,ik a,ga,r tida,k terliha,t oleh ora,ng la,in. 

A,ura,t da,la,m Isla,m ia,la,h ba,gia,n tubuh ma,nusia, ya,ng tida,k 

pa,tut terliha,t a,ta,upun diperliha,tka,n. Oleh ka,rena, itu, sia,pa,pun tida,k 
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boleh mempertontonka,n a,ura,tnya, da,n tida,k boleh menonton a,ura,t 

ora,ng la,in.
42

 

Pa,ra, ula,ma, suda,h sepa,ka,t ba,hwa, menutup a,ura,t a,da,la,h sua,tu 

kewa,jiba,n da,la,m kea,da,a,n a,pa,pun.Tenta,ng ba,ta,sa,n a,ura,t wa,nita,, 

ma,ka, keba,nya,ka,n ula,ma, berpenda,pa,t ba,hwa, semua, a,nggota, 

ba,da,nnya, a,da,la,h a,ura,t, kecua,li muka , da,n tela,pa,k ta,nga,nnya,. 

Menurut Ima,m A,bu Ha,nifa,h, ka,ki wa,nita, a,da,la,h a,ura,t. Menurut 

Ima,m-ima,m A,bu Ba,ka,r bin A,bdurra,hma,n da,n A,hma,d, seluruh tubuh 

wa,nita, a,da,la,h a,ura,t terma,suk punggungnya,.
43

 

Menurut ma,yorita,s ula,ma,, a,ura,t wa,nita, a,da,la,h seluruh tubuh, 

kecua,li wa,ja,h da,n tela,pa,k ta,nga,n.Sehingga, ka,ki teta,p merupa,ka,n 

a,ura,t ya,ng tida,k boleh diperliha ,tka,n kepa,da, ora,ng-ora,ng ya,ng buka,n 

ma,hra,mnya,, ba,ik da,la,m sha,la,t ma,upun di lua ,r sha,la,t.Menurut ula ,ma, 

da,ri ma,dzha,b Ma,likiya,h, ba,ta,sa,n a,ura,t merdeka, denga,n la,ki-la,ki 

a,jna,bi (ya,ng buka,n ma,hra,m) a,da,la,h seluruh tubuh kecua ,li wa,ja,h da,n 

tela,pa,k ta,nga,n.Pa,ra, ula,ma, da,ri ma,dzha,b Sya,fi‟iya,h menga,ta,ka,n 

ba,hwa, a,ura,t wa,nita, merdeka, ia,la,h seluruh tubuh, kecua,li wa,ja,h da,n 

tela,pa,k ta,nga,n.Ha,l ini sena,da, denga,n penda,pa,t ma,yorita,s 

ula,ma,.Da,ud ya,ng mewa,kili ka,la,nga,n Za,hiri pun sepa ,ka,t ba,hwa, 

ba,ta,sa,n a,ura,t wa,nita, a,da,la,h seluruh tubuh kecua ,li wa,ja,h da,n tela,pa,k 

ta,nga,n.Begitu juga , denga,n Ibnu Ha,zm ya,ng mengecua ,lika,n wa,ja,h 
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da,n tela,pa,k ta,nga,n.Pa,ra, mufa,ssirin ya,ng terkena,l pun menera,ngka,n 

ba,hwa, ba,ta,sa,n a,ura,t wa,nita, ia,la,h seluruh tubuh, kecua,li wa,ja,h da,n 

tela,pa,k ta,nga,n.Bebera,pa, dia,nta,ra, pa,ra, mufa,ssirin itu a,da,la,h a,t-

Tha,ba,ri, a,l-Qurthubi, a,l-Bha,da,wi, da,n la,in-la,in.Penda,pa,t ini 

seka,ligus mewa,kili jumhur ula ,ma,. 

Berda,sa,rka,n bebera,pa, penda,pa,t, sa,nga,t jela,s ba,hwa, a,ura,t 

wa,nita, a,da,la,h seluruh tubuh kecua,li wa,ja,h da,n tela,pa,k ta,nga,n.Ja,di, 

ya,ng boleh dita,mpa,kka,n pa,da, tubuh wa,nita, a,da,la,h wa,ja,h da,n 

tela,pa,k ta,nga,n.Seba,b, kedua, a,nggota, tubuh inila ,h ya,ng bia,sa, ta,mpa,k 

da,ri ka,la,nga,n muslima,h di ha,da,pa,n Ra,sululla,h Sa,w., da,n belia,u 

mendia,mka,nnya,.Seda,ngka,n leher da,n ra,mbut wa,nita, a,da,la,h a,ura,t di 

ha,da,pa,n la,ki-la,ki a,jna,bi (ya,ng buka,n ma,hra,m), wa,la,upun 

sehela,i.Intinya, da,ri ujung ra ,mbut sa,mpa,i ka,ki, kecua,li wa,ja,h da,n 

tela,pa,k ta,nga,n ia,la,h a,ura,t ya,ng wa,jib ditutupi oleh wa,nita,. 

Da,la,m pengertia,n sya,ria,t isla ,m, a,ura,t a,da,la,h ba,gia,n da,ri 

tubuh ma,nusia, ya,ng diha,ra,mka,n untuk diliha,t, a,pa,la,gi dipega,ng. 

Ba,gi seora,ng wa,nita,, a,ura,tnya, a,da,la,h seluruh tubuhnya ,, kecua,li ya,ng 

bia,sa, ta,mpa,k pa,da,nya,, ya,itu kedua, tela,pa,k ta,nga,n da,n wa,ja,h. 

Isla,m memerinta,hka,n ka,um wa,nita, sena,ntia,sa, menutup a ,ura,t, 

sebena,rnya, untuk keba,ika,n wa,nita, itu sendiri. Seba ,b, wa,nita, ya,ng 

sela,lu menja ,ga, a,ura,t nya, a,ka,n sena,ntia,sa, menda,pa,t pertolonga ,n da,n 

memperoleh kemulia,a,n da,ri A,lla,h SWT. Denga ,n menja,ga, a,ura,tnya,, 

seora,ng wa,nita, bera,rti tela,h menja,ga, nila,i-nila,i a,ja,ra,n Isla,m ya,ng 



27 

 

luhur da,n menja,ga, eksistensinya , seba,ga,i ma,khluk ya,ng dimulia ,ka,n 

A,lla,h. 

Berbica,ra, tenta,ng a,ura,t, da,pa,t dima,kna,i da,ri A,ya,t A,l-Qur‟a,n, 

seperti ya,ng suda,h dia,tur da,la,m A,l-Qur‟a,n Sura,t A,n-Nur A,ya,t 31. 
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                  

                   

                

                  

                 

          

A,rtinya,: “Ka,ta,ka,nla,h kepa,da, wa,nita, ya,ng berima,n: “Henda,kla,h 

mereka, mena,ha,n pa,nda,nga,nnya,, da,n kema,lua,nnya,, da,n 

ja,nga,nla,h mereka, Mena,mpa,kka,n perhia,sa,nnya,, kecua,li 

ya,ng (bia,sa,) na,mpa,k da,ripa,da,nya,. Da,n henda,kla,h mereka, 

menutupka,n ka,in kudung keda,da,nya,, da,n ja,nga,nla,h 

Mena,mpa,kka,n perhia,sa,nnya, kecua,li kepa,da, sua,mi 

mereka,, a,ta,u a,ya,h mereka,, a,ta,u a,ya,h sua,mi mereka,, a,ta,u 

putera,-putera, mereka,, a,ta,u putera,-putera, sua,mi mereka,, 

a,ta,u sa,uda,ra,-sa,uda,ra, la,ki-la,ki mereka,, a,ta,u putera,-

putera, sa,uda,ra, lela,ki mereka,, a,ta,u putera,-putera, sa,uda,ra, 

perempua,n mereka,, a,ta,u wa,nita,-wa,nita, Isla,m, a,ta,u 

buda,k-buda,k ya,ng mereka, miliki, a,ta,u pela,ya,n-pela,ya,n 

la,ki-la,ki ya,ng tida,k mempunya,i keingina,n (terha,da,p 

wa,nita,) a,ta,u a,na,k-a,na,k ya,ng belum mengerti tenta,ng 

a,ura,t wa,nita,, da,n ja,nga,nla,h mereka, memukulka,n ka,kinya, 

a,ga,r diketa,hui perhia,sa,n ya,ng mereka, sembunyika,n, da,n 
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berta,uba,tla,h ka,mu seka,lia,n kepa,da, A,lla,h, Ha,i ora,ng-

ora,ng ya,ng berima,n supa,ya, ka,mu beruntung”.
44

 

Untuk menghinda,ri a,ga,r a,ura,t ta,k terliha,t oleh ora,ng ya,ng 

buka,n ma,hra,mnya,, ma,ka, A,lla,h menurunka,n a,ya,t ya,ng berisi tenta,ng 

pa,ka,ia,n seba,ga,i penutup a,ura,t. 

A,lla,h SWT. berfirma,n da,la,m QS. a,l-A,‟ra,f A,ya,t 26. 

 

                        

                

 
A,rtinya,: “Wa,ha,i a,na,k cucu A,da,m, sesungguhnya, Ka,mi tela,h 

menyedia,ka,n pa,ka,ia,n untuk menutupi a,ura,tmu da,n untuk 

perhia,sa,n ba,gimu. Teta,pi, pa,ka,ia,n ta,kwa, itula,h ya,ng 

lebih ba,ik.Demikia,nla,h seba,ga,i ta,nda,-ta,nda, kekua,sa,a,n 

A,lla,h, muda,h-muda,ha,n mereka, inga,t”.
45

 

 

Pa,da, a,ya,t tersebut ditega,ska,n ba,hwa, A,lla,h 

SWT.menurunka,n a,nugera,h berupa, pa,ka,ia,n kepa,da, uma,t ma,nusia, 

a,ga,r diguna,ka,n seba,ga,i a,la,t untuk menutup a,ura,t. Sela,in berfungsi 

seba,ga,i penutup a,ura,t, pa,ka,ia,n juga, seba,ga,i penunjuk identita,s da,n 

pembela, a,nta,ra, seseora,ng denga,n ya,ng la,in. Tida,k sa,tu pun da,ri 

ba,gia,n tubuh ya,ng buruk ka,rena, semua,nya, ba,ik da,n berma,nfa,a,t, 

teta,pi da,la,m konteks pembica,ra,a,n da,n tuntuta,n a,ga,ma,, a,ura,t 

dipa,ha,mi seba,ga,i a,nggota, tubuh tertentu ya,ng tida,k boleh diliha,t, 

kecua,li oleh ora,ng-ora,ng tertentu.Sehingga, terbuka,nya, a,ura,t da,pa,t 

                                                             
44

Depa,rtemen A,ga,ma, Republik Indonesia,, A,l-Qur‟a,n da,n Terjema,hnya,, Ba,ndung: 

CV Diponegoro, 2014, h. 353. 
45

Ibid.,h. 329. 
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berimplika,si sosia,l ya,ng lebih da,hsya,t, seperti mengunda,ng a,da,nya, 

peleceha,n seksua,l hingga, kekera,sa,n da,n pemerkosa,a,n. 

Dida,la,m ha,dist ya,ng diriwa,ya,tka,n oleh Muslim, ya,kni: 

حدثي زىير بن حرب حدثنا جرير عن سهل عن ابيو عن ابي ىريرة رضي 
الله عنو قال : قال رسول الله صلى الله عليو وسلم: صنفان من اىل النار لم 

ا الناس ولساء كاسيات ارهما قوم معهم سياط كاذلاب البقر يضربون به
عاريات معيلات, مائلات, رءوسهن كأسنعة البخث العائلة لايدخلن الجنة 

 46ولا يجدن ريحها, وإن ريحها ليوجد من ميسرة كذا وكذا )رواه المسلم(
A,rtinya,: Mencerita,ka,n kepa,da,ku Zuha,ir bin Ha,rb mencerita,ka,n 

kepa,da, ka,mi Ja,rir da,ri Sa,ha,l da,n a,ya,hnya, da,ri A,bu 

Hura,ira,h r.a, berka,ta,: Ra,sululla,h SA,W. bersa,bda,: a,da, 2 

kelompok penghuni nera,ka, ya,ng belum perna,h a,ku liha,t, 

ya,itu ka,um ya,ng memba,wa, ca,mbuk seperti ekor sa,pi ya,ng 

mereka, guna,ka,n untuk memukul ora,ng la,in da,n pa,ra, 

wa,nita, ya,ng berpa,ka,ia,n ta,pi a,ura,tnya, terliha,t ya,ng 

berja,la,n melengga,k-lenggok, seda,ngka,n kepa,la, mereka, 

ba,ga,ika,n punuk unta, ya,ng miring. Mereka, itu tida,k a,ka,n 
ma,suk ke da,la,m surga, da,n juga, tida,k a,ka,n mencium ba,u 

surga,. Pa,da,ha,l, ha,rum semerba,k surga, itu da,pa,t dira,sa,ka,n 

da,ri ja,ra,k ya,ng begini da,n begini. (H.R. Muslim).
47

  

Sela,in itu fungsi pa,ka,ia,n ia,la,h seba,ga,i perhia,sa,n.Perhia,sa,n 

a,da,la,h sesua,tu ya,ng dipa,ka,i untuk memperelok a,ta,u 

memperinda,h.Pa,ka,ia,n ya,ng elok a,da,la,h ya,ng memberika,n kebeba,sa,n 

kepa,da, pema,ka,inya, untuk bergera,k.Kebeba,sa,n mesti berta,nggung 

ja,wa,b, ka,rena, keinda,ha,n ha,rus mengha,silka,n kebeba,sa,n ya,ng 

berta,nggung ja,wa,b.Fungsi pa,ka,ia,n seba,ga,i perhia,sa,n perlu 

diga,risba,wa,hi ba,hwa, sa,la,h sa,tu ya,ng ha,rus dihinda,ri da,la,m berhia,s 

                                                             
46A,b-Za,ka,riya, Ya,hya, Ibn Sha,ra,f a,n-Na,wa,wi, Minha,j Sya,rh Sha,hih Muslim, juz 14 

(Ka,iro: Misriya,h a,l-A,zha,r, 1930 M), h. 109-110. 
47

Muha,mma,d Na,shiruddin a,l-Ba,ni, Ringka,sa,n Sha,hih Muslim, jilid 2 (Ja,ka,rta,: 

Pusta,ka, A,zza,m, 2008). H. 141. 
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terma,suk berpa,kia,n a,da,la,h timbulnya, ra,ngsa,nga,n na,fsu bira,hi da,ri 

ya,ng meliha,tnnya, (kecua,li sua,mi a,ta,u istri) a,ta,u sika,p tida,k sopa,n 

da,ri sia,pa,pun. 

Wa,nita, ya,ng memiliki a,ka,l seha,t da,n ma,mpu berfikir denga,n 

ba,ik, pa,sti a,ka,n ma,lu bila, ba,gia,n tubuhnya, (a,pa,la,gi ba,gia,n ya,ng 

vita,l) diliha,t oleh ba,nya,k la,ki-la,ki. Wa,nita, ya,ng sela,lu berusa,ha, 

menja,ga, kehorma,ta,nnya, tida,k a,ka,n mema,ka,i pa,ka,ia,n ya,ng 

memperliha,tka,n ba,gia,n tubuh. Tentunya, seora,ng muslima,h ya,ng 

sela,lu berusa,ha, menja,ga, dirinya, da,ri kema,ksia,ta,n tida,k a,ka,n 

mema,ka,i pa,ka,ia,n tipis ya,ng tembus pa,nda,ng a,ta,u busa,na, ya,ng keta,t 

da,n mera,ngsa,ng. 

Oleh ka,rena, itu, setia,p wa,nita, ha,rus menja,ga, etika, da,la,m 

berbusa,na,. Seba,b da,la,m menja,ga, etika, berpa,ka,ia,n ya,ng sopa,n sesua,i 

denga,n nila,i buda,ya, ba,ngsa, da,n tuntuna,n a,ga,ma,, ma,ka, kehidupa,n 

sosia,l a,ka,n sema,kin tertib. Pa,ka,ia,n menunjukka,n ma,rta,ba,t 

seseora,ng, denga,n berpa,ka,ia,n ya,ng ba,ik da,n sesua,i denga,n 

peruntukka,nnya,, seseora,nng da,pa,t terhinda,r da,ri keja,ha,ta,n a,kiba,t 

berpa,ka,ia,n ya,ng mengunda,ng na,fsu da,n la,ki-la,ki ya,ng tida,k 

berta,nggung ja,wa,b.
48

 

Terkait dengan pakaian perempuan terdapat empat ketentuan:
49

 

a. Seorang perempuan tidak diperbolehkan telanjang kecuali 

dihadapan suaminya, tanpa ada orang lain yang menyertainya. 

                                                             
48A,lim Khoiri ,Fiqih Busa,na,, (Yogya,ka,rta,: Ka,limedia,, 2016),h. 178. 
49

Ibid.,h. 201-202. 
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b. Batas minimal pakaian perempuan adalah menutup daerah intim 

bagaian bawah (al-juyub as-sufliyah), yaitu kemaluan dan pantat. 

Bagian ini disebut dengan aurat berat (al-„awrah al-mughalladhah) 

yang harus ditutup ketika berhadapan dengan pihak-pihak yang 

disebut dalam surah an-Nur (24): 31, termasuk di dalamnya adalah 

al-ba‟i. sebagai catatan, maharim az-zinah yang dimaksud dalam 

ayat tersebut adalah setengah dari jumlah maharim an-nikah yang 

berjumlah empat belas. 

c. Batas minimal pakaian perempuan yang berlaku secara umum 

adalah menutup daerah intim bagian bawah (al-juyub as-sufliyah) 

dan daerah intim bagian atas (al-juyub al-„ulwiyah), yaitu daerah 

payudara dan dibawah ketiak. Meski demikian, menutup aurat 

dalam batasan ini tidak harus diberlakukan dalam interaksi sosial. 

d. Pakaian perempuan untuk aktifitas dan interaksi sosial, 

ketentuannya bermula dari batas minimal dan disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi masyarakat setempat dalam batasan selama 

tidak menimbulkan gangguan sosial. Batasan ini bertingkat-tingkat 

hingga pada batas maksimal yang hanya memperlihatkan wajah 

dan telapak tangan saja. 

 Disyariatkannya berpakaian bagi wanita di dalam Islam 

adalah untuk mewujudkan tujuan yang asasi. Pertama, untuk menutup 

aurat dan menjaga jangan sampai terjadi fitnah. Kedua, untuk 
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membedakannya dari wanita lain dan sebagai penghormatan bagi 

wanita muslimah tersebut.  

1. Tujuan Pertama 

 Sebagian orang modern mempertanyakan, kalau pakaian itu 

dimaksudkan untuk menutup aurat atau demi keamanan dari fitnah, 

maka mengapakah aurat wanita berbeda dengan aurat laki-laki, 

padahal masing-masing dapat memfitnah yang lain dengan 

tubuhnya? 

Pertanyaan ini kami jawab dengan jawaban sebagai berikut. 

a. Perbedaan tingkatan fitnah masing-masing 

Allah telah memberikan kekhususan pada tubuh wanita 

yang membedakannya dari tubuh laki-laki dan menjadikan 

setiap bagian tubuhnya sebagai fitnah khusus.Sementara itu, 

wanita dapat melihat tubuh laki-laki secara global tanpa 

memperhatikan detail-detailnya. Maksudnya, tubuh laki-laki itu 

tidak menimbulkan rangsangan khusus kepada wanita. Kalau 

pun ada, maka rangsangannya sangat kecil.Berbeda dengan 

tubuh wanita, tiap-tiap bagian memiliki keindahan, daya tarik, 

dan rangsangan tersendiri.Akan tetapi, realitas kehidupan 

manusia mengakui sesuatu yang lebih jauh dari itu, yaitu kita 

melihat kaum laki-laki berhias dan berpakaian secara 

berlebihan, sehingga hamper tidak ada yang tampak selain 

wajah dan tangannya, sedangkan kaum wanita berhias dengan 
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memakai pakaian mini. Barangkali hal ini disebabkan karena 

bentuk tubuh laki-laki yang buruk/kasar, sebaliknya tubuh 

wanita terlihat lembut dan indah. 

b. Perbedaan Lapangan Kerja Masing-Masing 

Yang kami maksudkan ialah pekerjaan pokok masing-

masing. Pekerjaan pokok laki-laki ialah mencari rezeki keluar 

rumah dengan menyita sebagian besar waktunya untuk 

mengerjakan bermacam-macam pekerjaan sehingga akan 

menjadikannya repot kalau harus menutup seluruh tubuhnya. 

Lapangan pekerjaan wanita adalah dirumah dan mengasuh anak-

anaknya, sehingga dalam sebagian besar waktunya ia terlindung 

di dalam rumah dan tidak perlu menutup seluruh tubuhnya. 

Apabila suatu waktu wanita bekerja keluar rumah untuk 

memenuhi kebutuhan pribadi atau masyarakat, maka ini 

merupakan sisi khusus yang mengharuskan ia mengenakan 

pakaian yang menutup seluruh tubuhnya. Hanya saja kalau hal 

ini sangat merepotkan dan menyulitkannya, atau kalau seorang 

wanita terpaksa bekerja diluar rumah dalam sebagian besar 

waktunya, dan sangat merepotkan dirinya kalau menutup 

seluruh tubuhnya dengan sempurna, maka para ahli ijtihad 

hendaklah berijtihad untuk menetapkan bagi mereka batas-batas 

kemudahan. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Asy 

Syarh: 5-6 
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             

Artinya: Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada 

kemudahan, sesungguhnya bersama kesulitan ada 

kemudahan.
50

 

  

  Apakah para ulama itu berani mentolerir wanita 

untuk memperingan penutupan kepala dengan menutup rambut 

tanpa menutup leher ketika mereka harus bergerak disaat cuaca 

panas? Apakah para ulama itu berani memperbolehkan wanita 

menampakkan sebagian lengannya ketika mereka melakukan 

pekerjaan berat yang mengharuskan mereka membuka bagian 

tubuh ini? Misalnya membuka betisnya karena harus mencebur 

ke dalam air dan sebagainya?Apakah dalam hal ini dapat 

diterima pernyataan sebagian Fuqaha Hanafiyah Al-Ibtila‟ bil 

ibtida‟? (Ujian itu dengan menampakkan…) Al-Marghinani, 

pengarang kitab Al-Hidayah berkata, Seluruh tubuh wanita itu 

aurat kecuali wajah dan kedua telapak tangannya. 

Al-Kamal Ibnu Human berkata dalam Syarah Al 

Hidayah,Tak diragukan lagi tentang keberadaan wanita sebagai 

aurat jika didasarkan pada sabda Nabi saw., Wanita itu adalah 

aurat dengan diperbolehkan mengeluarkan sebagiannya sebagai 

cobaan (ujian) dengan menampakkan…., yaitu menampakkan 

kedua kaki karena dalam cobaan (kerepotan). Artinya, cobaan 
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Departemen Agama Republik Indonesia,  Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Bandung: CV 

Diponegoro, 2014, h.596. 
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yang mengharuskan mereka menampakkan kedua 

kaki.Disebutkan pula dalam Al-Ikhtiyar,Bila terbuka lengannya 

maka sahlah shalatnya karena ini termasuk perhiasan luar, yaitu 

gelang. Dan adakalanya ia perlu membukanya untuk bekerja, 

tetapi menutupnya adalah lebih utama. Dan sebagian ulama 

mengatakan bahwa itu adalah aurat di dalam shalat, bukan di 

luar nya. 

Al-Babarti, pengarang Syarah Al-„Inayah‟ala al-Hidayah 

berkata, Al-Hasan meriwayatkan dari Imam Abu Hanifah bahwa 

kaki itu tidak termasuk aurat, dan Al-Karkhi juga berpendapat 

demikian.Penyusun (kitab Al-„Inayah „ala al-Hidayah) berkata, 

Dan ini adalah pendapat yang paling tepat karena mendapat 

cobaan dengan menampakkan kaki apabila berjalan dengan 

tidak memakai alas kaki atau sandal, atau kadang-kadang tidak 

memakai kaos kaki. 

Al- Marghinani berkata lagi,  Apa yang menjadi aurat 

laki-laki juga menjadi aurat bagi wanita budak karena wanita 

budak itu keluar untuk memenuhi keperluan majikannya dengan 

pakaian kerjanya sebagaimana biasanya. 

Al-Kamal ibnu Human berkata didalam syarahnya, 

Perkataannya, Karena ia keluar…maksudnya bahwa yang 

menggugurkan hukum aurat itu ialah kesulitan yang tetap (terus-

menerus) baginya jika seluruh tubuhnya dihukumi sebagai aurat, 
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padahal ia perlu keluar rumah dan bekerja secara langsung yang 

sudah barang tentu bercampur baur dengan orang banyak. 

Maka hendaklah kita renungkan di sini bagaimana 

keperluan dan penghilangan kesulitan itu menjadi illat(alasan 

hukum) pemberian kemudahan bagi wanita merdeka untuk 

membuka lengannya di luar shalat, dan bagi wanita budak untuk 

membuka sebagian tubuhnya. 

Akhirnya perlu kami kemukakan suatu peristiwa yang 

terjadi pada perang Uhud. Pada saat itu Sayyidah Aisyah dan 

Ummu Sulaim perlu menyingsingkan pakaian mereka hingga 

tampak gelang kaki mereka karena mereka mengangkut girbah 

(tempat air) di punggungnya dengan cepat dan menuangkannya 

ke mulut orang-orang yang membutuhkannya. 

2. Tujuan Kedua 

Adapun mengenai tujuan yang kedua yaitu memuliakan 

atau menghormati muslimah yang merdeka dan memerdekakanya 

dari budak. Maka kami katakan bahwa ini merupakan metode 

pembedaan yang bagus karena tidak didasarkan pada bermegah-

megahan pangkat, kedudukan (status sosial), harta (status 

ekonomi), dan kekuasaan, melainkan dengan tindakan mulia, yaitu 

ketaatan dan penjagaan serta pemeliharaan diri dari keburukan. Ini 

dimaksudkan untuk menjunjung tinggi martabat wanita yang 
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mengenakan pakaian itu, sebagaimana dimaksudkan untuk 

memuliakan dan menghormatinya dari sisi kemuliaan.
51

 

Untuk tujuan ini, kami kemukaan alasan kami sebagai 

berikut:
52

 

a. Tubuh wanita secara umum mengandung fitnah, dan disamping 

ini kita melihat syariat menetapkan tiga tingkatan menutup 

tubuh bagi wanita mukmin. 

Tingkatan pertama, khusus bagi Ummul Mukminin 

(istri-istri Nabi saw.) mereka harus menutup diri dari pandangan 

laki-laki, kecuali ketika sedang keluar rumah. Tingkatan 

kedua, bagi wanita mukmim yang merdeka. Mereka harus 

menutup seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangannya. 

Dalilnya ialah firman Allah dalam QS An-Nur: 31 

                     

             

 

“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya 

kecuali apa yang biasa tampak daripadanya,”
53
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Perhatikanlah pembahasan tentang dalil ini secara rinci 

pada waktu membicarakan syarat pertama pakaian wanita 

dihadapan laki-laki yang bukan mahram. 

Tingkatan ketiga, wanita-wanita budak yang beriman. 

Mereka berhak (dan kadang-kadang harus) membuka kepalanya 

dan sebagian anggota tubuhnya (sebagian lengan dan betis 

bagian bawah). 

Imam ath-Thabari menafsirkan ayat tersebut dengan 

mengatakan,Allah Ta‟ala berfirman kepada Nabi-Nya saw,. Hai 

Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu, 

dan istri-istri orang mukmin, Janganlah kamu menyerupai 

wanita-wanita budak dalam berpakaian… 

Imam Malik berkata mengenai wanita budak yang 

melakukan shalat dengan tidak mengenakan kain penutup 

kepala, Itu adalah sunnahnya… 

Dan disebutkan dalam kitab Al-Mughni Karya Ibnu 

Qudamah al-Hanbali, Dan wanita budak menunaikan shalat 

dengan kepala terbuka itu diperbolehkan. 

Ibnu Thaimiyah berkata, Hijab itu khusus bagi wanita 

merdeka, bukan budak, sebagaimana sunnah bagi kaum mukmin 

pada zaman Nabi saw. dan khalifah-khalifahnya bahwa wanita 

merdeka itu harus berhijab dan wanita budak boleh 

menampakkan sebagian tubuhnya. Umar r.a. apabila melihat 
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wanita budak memakai kerudung, dia memukulnya seraya 

berkata, apakah engkau hendak menyerupai wanita merdeka, 

wahai wanita-wanita bodoh! 

Pengingkaran Umar ini ialah terhadap keserupaan 

identitas wanita budak dengan wanita merdeka mengenai 

pakaian luar, sedang wanita-wanita budak itu pada umumnya 

suka bertindak sembrono atau kurang menjaga dirinya terhadap 

hal-hal yang terlarang.Apabila keserupaan lahiriah (bukan 

bertindak) ini terjadi, maka hilanglah ciri khusus wanita-wanita 

merdeka yang tinggi kedudukannya karena menjaga diri dari 

hal-hal yang terlarang; dan keserupaan lahiriah ini tak diragukan 

lagi dapat menimbulkan dampak negatif bagi wanita-wanita itu. 

b. Masing-masing tingkat penutup aurat dengan tingkat kemuliaan 

kedudukannya memiliki tingkat hukuman (sanksi) tersendiri jika 

yang bersangkutan melakukan perbuatan keji (pelanggaran). 

Ummahatul Mukminin yang tingkat penutupan aurat dan 

kemuliaan kedudukannya paling tinggi, hukumannya dua kali 

lipat hukuman wanita merdeka (yang bukan istri Nabi). Allah 

berfirman dalam Q.S Al-Ahzab: 30 

                 

                

 

Artinya: Hai isteri-isteri Nabi, siapa saja diantara kamu yang 

melakukan perbuatan keji yang nyata, niscaya akan 



40 

 

dilipatgandakan siksaan kepadanya dua kali lipat.Dan yang 

demikian itu mudah bagi Allah.
54

 

Sedang wanita merdeka yang tingkat kemuliaanya 

sedang (tengah-tengah), hukumannya dua kali lipat hukuman 

wanita budak yang tingkatannya paling rendah. 

Ibnu Rusyd mengemukakan alasannya dengan 

mengatakan, Tujuan dikuranginya hukuman bagi budak itu ialah 

untuk memberikan keringanan karena kedudukan (status) nya 

yang rendah, sedang perbuatan keji yang dilakukannya itu 

sendiri tidak lebih jelek daripada kalau dilakukan oleh orang 

merdeka. Maksudnya semakin tinggi kedudukan seseorang 

maka semakin beratlah hukumannya kalau ia melakukan 

maksiat, dan semakin rendah kedudukannya maka semakin 

ringan hukumannya. 

Perlu diperhatikan bahwa penutupan aurat istri-istri Nabi 

saw. dalam tingkatannya yang tinggi itu didasarkan pada 

pemberian keistimewaan dan pemberian kemuliaan kepada 

Rasulullah saw., sedang istri-istri beliau mengikuti beliau dalam 

mendapatkan penghormatan ini. 

Akhirnya, apabila islam memuliakan wanita dengan 

menyuruhnya menutup tubuh, dan fitnah kewanitaannya, serta 

tidak menampakkannya kecuali jika diperlukan, maka tradisi 

kaum muslim juga menuntut kaum laki-laki yang terhormat 
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untuk tidak menampakkan kelebihan dan kekuatan serta 

kekekaran tubuhnya kecuali jika diperlukan. Hal itu disebabkan 

kemuliaan manusia menurut timbangan islam diukur dari segi 

akal pikiran, akhlak, ilmu, dan keutamaannya, bukan dari 

ketampanan wajahnya. Allah berfirman dalam Q.S Al-Hujurat: 

13 

                     

                         

   

Artinya: Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian 

Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 
kamu saling mengenal.Sungguh, yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, 

Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.
55

 

 

Seba,ga,i muslima,h, wa,nita, ya,ng menekuni ka,rier juga, 

ha,rus menjunjung tinggi nila,i-nila,i ya,ng berhubunga,n denga,n 

ta,ta, busa,na,/pa,ka,ia,n.Pa,ka,ia,n merupa,ka,n kebutuha,n pokok ba,gi 

setia,p ma,nusia, disa,mping ma,ka,n da,n tempa,t tingga,l. Pa,ka,ia,n 

merupa,ka,n penutup ya,ng da,pa,t menyembunyika,n ha,l-ha,l ya,ng 

da,pa,t membua,tnya, ma,lu (a,ura,t) bila, diliha,t oleh ora,nng la,in. 

Inila,h fungsi da,sa,r menga,pa, ma,nusia, mengena,ka,n pa,ka,ia,n, 

dima,na, pa,da, ha,kika,tnya, menutup a,ura,t a,da,la,h fitra,h ma,nusia, 

ya,ng dia,ktua,lisa,sika,n sa,a,t ia, memiliki kesa,da,ra,n. Kesa,da,ra,n 
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na,luria,h menutup a,ura,t a,da,la,h sa,la,h sa,tu ciri kha,s ma,nusia, 

ya,ng membeda,ka,nnya, da,ri ma,khluk Tuha,n la,innya,, seperti 

hewa,n. Ka,rena, itu, setia,p ma,sya,ra,ka,t beta,pa,pun primitifnya, 

pa,sti memiliki kesa,da,ra,n na,luria,h ini ya,ng diwujudka,n da,la,m 

berba,ga,i ca,ra, da,la,m menutup ta,ra,f kema,mpua,n da,n 

ketera,mpila,nnya,. Da,ri ca,ta,ta,n seja,ra,h da,pa,t kita, keta,hui 

a,da,nya, buda,ya, kelompok ma,sya,ra,ka,t primitif tertentu ya,ng 

mengena,ka,n da,un kulit pepohona,n, kulit bina,ta,ng a,ta,u ba,hka,n 

melumuri ba,gia,n tubuh tertentu ya,ng dia,ngga,pnya, pa,ling 

ra,ha,sia, denga,n ta,na,h a,ta,u la,innya,. Tujua,nnya, tida,k la,in a,da,la,h 

untuk menyembunyika,n ba,gia,n-ba,gia,n tubuh tersebut da,ri 

pengliha,ta,n ora,ng la,in.
56

 

A,da,pun mengena ,i pa,ka,ia,n da,n perhia,sa,n terda,pa,t 

ketentua ,n seba,ga,i berikut:
57

 

a. Membuka, wa,ja,h suda,h umum dila,kuka,n pa,da, za,ma,n Na,bi 

sa,w. Kondisi seperti ini merupa,ka,n kondisi a,wa,lnya,. 

A,da,pun mema,ka,i ca,da,r, sehingga, ya,ng terliha,t ha,nya, kedua, 

bola, ma,ta,, merupa,ka,n sa,la,h sa,tu tra,disi a,ta,u mode/ca,ra, 

berda,nda,n ya,ng menja,di trend pa,da, seba,gia,n wa,nita, 

sebelum da,n sesuda,h keda,ta,nga,n isla,m. 
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b. Berda,nda,n seca,ra, wa,ja,r pa,da, muka,, kedua, tela,pa,k ta,nga,n, 

da,n pa,ka,ia,n diperbolehka,n a,ga,ma, da,la,m ba,ta,s-ba,ta,s ya,ng 

pa,nta,s dila,kuka,n oleh seseora,ng wa,nita, mukmina,t. 

c. Tida,k perna,h diwa,jibka,n mengikuti sa,tu mode tertentu 

da,la,m berpa,ka,ia,n. Ya,ng diwa,jibka,n a,da,la,h menutupi ba,da,n. 

Tida,kla,h berdosa, mengikuti bebera,pa, mode sesua,i denga,n 

kondisi cua,ca, da,n lingkunga,n sosia,l. 

d. Kriteria,-kriteria, dia,ta,s memba,ntu wa,nita, untuk beba,s 

bergera,k da,n memuda,hka,nnya, da,la,m mengikuti kegia,ta,n 

sosia,l. 

 

Keterliba,ta,n Wa,nita, da,la,m Kehidupa,n Sosia,l:
58

 

a. Suda,h teta,p/jela,s ba,hwa, meneta,p diruma,h da,n mema,ka,i 

hija,b merupa,ka,n kekhususa,n untuk istri-istri Na,bi sa,w. 

Seba,ga,ima,na, juga, suda,h teta,p/jela,s ba,hwa, sa,ha,ba,t-sa,ha,ba,t 

wa,nita, (sha,ha,biya,t) ya,ng mulia, tida,k mengikuti perbua,ta,n 

istri-istri Ra,sululla,h sa,w. tersebut. 

b. Wa,nita, ikut da,la,m kehidupa,n sosia,l da,n seringka,li bertemu 

denga,n ka,um la,ki-la,ki da,la,m semua, bida,ng kehidupa,n, ba,ik 

ya,ng bersifa,t umum ma,upun khusus, guna, memenuhi 

tuntuta,n da,n kebutuha,n hidup ya,ng serius da,n untuk 

memberi kemuda,ha,n ba,gi semua, ora,ng mukmin, ba,ik la,ki-

la,ki ma,upun wa,nita,. 
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c. Keterliba,ta,n ini tida,k a,da, sya,ra,tnya, sela,in bebera,pa, tuntuta,n 

da,n a,tura,n ya,ng mulia, da,n sifa,tnya, memeliha,ra,, buka,n 

mengha,mba,t. 

d. Wa,nita, terliba,t da,la,m bida,ng sosia,l, politik, da,n profesi 

sesua,i denga,n kondisi serta, kebutuha,n hidup pa,da, ma,sa, 

kera,sula,n. Da,n la,in bida,ng sosia,l misa,lnya,, wa,nita, 

muslima,h terliba,t da,la,m bebera,pa, bida,ng seperti 

kebuda,ya,a,n, pendidika,n, ja,sa,/pela,ya,na,n sosia,l, da,n hibura,n 

ya,ng bersih. Da,la,m bida,ng politik, wa,nita, muslima,h 

memiliki keya,kina,n ya,ng berbeda, denga,n keya,kina,n 

ma,sya,ra,ka,t da,n piha,k pengua,sa,. Wa,nita, muslima,h 

mengha,da,pi teka,na,n da,n siksa,a,n, kemudia,n dia, berhijra,h 

untuk membela, da,n menyela,ma,tka,n keya,kina,nnya, itu. Di 

sa,mping itu, wa,nita, muslima,h mempunya,i perha,tia,n da,n 

ra,sa, peduli terha,da,p urusa,n ma,sya,ra,ka,t umum, 

mengemuka,ka,n penda,pa,t da,la,m berba,ga,i ilmu politik, da,n 

ka,da,ng-ka,da,ng bersika,p oposisi da,la,m bida,ng politik. 

Sementa,ra, da,la,m bida,ng profesi, wa,nita, ikut terliba,t da,la,m 

bida,ng perta,nia,n, peterna,ka,n, kera,jina,n ta,nga,n, 

a,dministra,si, pera,wa,ta,n, pengoba,ta,n, kebersiha,n, da,n 

pela,ya,na,n ruma,h ta,ngga,. Kegia,ta,n tersebut memba,ntu 

wa,nita, mewujudka,n dua, ha,l. Perta,ma,, mewujudka,n 

kehidupa,n ya,ng la,ya,k ba,gi diri da,n kelua,rga,nya, da,la,m 
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kea,da,a,n sua,minya, suda,h tia,da,,lema,h, a,ta,u miskin. Kedua,, 

menca,pa,i kehidupa,n ya,ng lebih mulia, da,n terhorma,t, seba,b 

denga,n ha,sil usa,ha,nya, itu dia, ma,mpu bersedeka,h dija,la,n 

A,lla,h. 

Menginga,t sema,kin seriusnya, kondisi sosia,l pa,da, 

ma,sa, kita, seka,ra,ng ya,ng menuntut sema,kin ditingka,tka,nnya, 

pa,rtisipa,si wa,nita, da,la,m bida,ng sosia,l, politik, da,n profesi, 

ma,ka, ka,ida,h-ka,ida,h da,n a,tura,n-a,tura,n ya ,ng tela,h diga,riska,n 

sya,ria,t ha,rusla,h menja,di penga,tur kondisi tersebut sa,mpa,i 

a,khir za,ma,n. 

Dia,nta,ra, ha,sil da,ri keterliba,ta,n da,la,m kehidupa,n 

sosia,l tersebut a,da,la,h timbulnya, kesa,da,ra,n wa,nita,, sema,kin 

ma,ta,ngnya, ca,ra, berfikir, da,n ma,mpunya, wa,nita, 

mela,ksa,na,ka,n berba,ga,i kegia,ta,n ya,ng berma,nfa,a,t. 

Kita, terka,da,ng ba,nya,k menemuka,n pa,ka,ia,n 

pa,nja,ng.A,ka,n teta,pi, pa,ka,ia,n tersebut terliha,t sempit 

sehingga, mempertontonka,n seluruh ba,gia,n da,n lekuka,n 

tubuh.Da,la,m sya,ra,t dia,ta,s diha,ruska,n tida,k mencolok, 

menga,pa,? Ka,rena,, ma,sih ba,nya,k pemudi-pemudi isla,m ya,ng 

mema,ka,i kerudung untuk menutupi kepa,la,nya,. A,ka,n teta,pi, 

mereka, meleta,kka,n hia,sa,n dia,ta,s kepa,la,nya, ya,ng a,ka,n lebih 

menyeba,rka,n fitna,h ba,gi dirinya,. Ma,ka, penuhila,h ketiga, 

sya,ra,t dia,ta,s, ya,itu tida,k terbuka,, tida,k keta,t da,n tida,k 
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mencolok, sehingga, tida,k a,da, ya,ng terliha,t da,ri dirinya, 

kecua,li wa,ja,h da,n tela,pa,k ta,nga,n. 

Seka,ra,ng, kita, bera,lih ke penutup wa,ja,h (a,n-

Niqa,b).Menurut sa,ya,, a,ga,ma, tida,k mewa,jibka,n seora,ng 

perempua,n muslima,h untuk memperguna,ka,n penutup 

wa,ja,h.Juga, tida,k mela,ra,ngnya, sea,nda,inya, a,da, ya,ng henda,k 

memperguna,ka,nnya,.Oleh ka,rena, itu, ba,gi ora,nr-ora,ng ya,ng 

tida,k setuju denga,n mereka, ya,ng memperguna,ka,nnya,, 

mereka, tida,k pa,nta,s untuk menola,knya,. 

Saya telah mendapatkan dalam ajaran Islam perhatian, 

penjagaan dan pengaturan yang bisa menjaga 

kehormatan,kemuliaan dan kesucian anda. Menjadikan anda 

seorang yang mulia dan memiliki harga diri yang tinggi. 

Walau bagaimanapun harus diketahui bahwa kewajiban anda 

untuk patuh dalam masalah pakaian dan perhiasan tidak akan 

menjadi pengikat dan pengekang yang menghilangkan 

kebebasan anda atau mengurangi posisi anda. Tetapi untuk 

menjaga dari kerusakan yang timbul karena kebebasan, 

kefasikan, dan kehilangan kontrol diri.Kemudian diikuti oleh 

kehancuran kelembah kehinaan dan kekejian yang membuka 

peluang untuk pelecehan. 

Jika tidak mendapatkan yang demikian, paling kurang 

anda akan mendengar kalimat-kalimat yang keji, kata-yang 
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kotor yang bisa menghilangkan rasa malu, menghancurkn 

tirai kemuliaan dan akhlak mulia. Oleh karena itu, anda harus 

memilih… 

Ya, memilih pakaian yang sesuai dengan syariat islam 

yang mulia. Karena berhias dengan tidak benar (tabarruj) 

termasuk sifat orang jahiliah yang tercela.
59

 Sebagaimana 

firman Allah dalam Q.S Al-Ahzab: 33 

                     

              

                 

         

Artinya: Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan 

janganlah kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-

orang jahiliah terdahulu dan laksanakanlah shalat, tunaikan 

zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya.Sesungguhnya Allah 

bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, wahai 

ahlulbait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.
60

 

 

Tabarruj (berhias dengan tidak benar) adalah maksiat kepada 

Allah dan RasulNya. Allah berfirman dalam Q.S Al-Ahzab: 

36 
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Ibid., h. 278-279. 
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                      

                      

          

 
Artinya: Dan tidakkah patut bagi laki-laki yang mukmim dan 

tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah 

dan RasulNya telah menetapkan suatu ketetapan, aka nada 

bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan 

barangsiapa mendurhakai Allah dan RasulNya maka 

sungguh dia telah sesat dengan kesesatan yang nyata.
61

 

 

Tabarruj termasuk dosa besar yang bisa membinasakan 

pelakunya. Umaimah binti Rufaiqah pernah datang kepada 

Rasulullah untuk berbaiat kepada Islam, Rasulullah bersabda:  

عن ابي ىريرة رضي الله عنو قال : قال رسول الله صلى الله عليو 
وسلم: صنفان من اىل النار لم ارهما قوم معهم سياط كاذلاب 
البقر يضربون بها الناس ولساء كاسيات عاريات معيلات, 

كأسنعة البخث العائلة لايدخلن الجنة ولا يجدن مائلات, رءوسهن  
 62ريحها, وإن ريحها ليوجد من ميسرة كذا وكذا )رواه المسلم(

Artinya: Dikisahkan dari Abu Hurairah, ia menceritakan, 

Rasulullah bersabda: Dua golongan dari penduduk Neraka 

yang belum pernah kulihat keduanya, orang yang membawa 

cemeti seperti ekor sapi, dia memukul orang-orang 

dengannya, dan wanita-wanita yang berpakaian tetapi 

telanjang, berlenggok-lenggok, rambutnya bagaikan punuk 

unta yang berlenggok-lenggok. Mereka tidak akan masuk 
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Surga dan tidak akan mencium aromanya, sekalipun aroma 

Surga bisa tercium dari perjalanan begini dan begini.
63

 

 

Tabarruj adalah penghancuran, penghinaan dan 

kekejian.Ia termasuk teladan iblis dan orang jahiliah, 

keterbelakangan, kemunduran dan keburukan.  

Jika menyingkirkan sesuatu yang menggangu di jalan 

termasuk cabang keimanan, maka mana yang lebih 

menggangu batu yang ada dijalan atau perempuan yang 

berjalan dan memfitnah laki-laki, merusak hati, 

membangkitkan syahwat dan memunculkan keburukan pada 

orang-orang yang beriman? 

Bagaimana anda mengizinkan diri anda wahai 

saudariku muslimah untuk menjadi penyebab tergeraknya 

syahwat yang diharamkan pada para pemuda  muslim atau 

laki-laki beriman? 

Kenapa anda memalingkan mereka dari mengingat 

Allah dan dari jalan Allah walau hanya beberapa detik? 

Kalau demikian, apa perbedaan anda dengan setan yang 

berusaha melakukan yang demikian dan menundukkan anda 

agar menjadi tentaranya dan menjadi jarring yang dia 

gunakan untuk menjerat? Bagaimana anda mengizinkan diri 
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anda menjadi perangkap untuk menjerumuskan hamba-

hamba Allah yang shalih? 

Alangkah meruginya anda bila merelakan diri menjadi 

barang murahan untuk mata-mata jalang, serta syahwat 

membara yang tidak mengenal halal dan tidak menjauhi yang 

haram! 

Saya sangat kasihan kepadamu wahai putriku, jika 

kakimu tergelincir di jalan keji yang di benci ini.Semuanya 

dipenuhi keraguan dan persangkaan, serta menjadi lahan 

perbincangan di waktu sepi dan di waktu ramai.Sebenarnya 

anda tidak membutuhkan semua itu.Jika anda patuh pada 

hijab dan berjalan di atas jalan iffah (menjaga diri) dan 

kesucian.Di atas semua itu, hijab adalah ketaatan kepada 

Allah dan kepatuhan kepada syariatNya. 

 Allah berfirman dalam Q.S Al-Ahzab: 59 

                

                

  

 

Artinya: Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-

anak perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin agar 

mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. 

Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, 
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karena itu mereka tidak diganggu Dan Allah Maha 

Pengampun Maha Penyayang.
64

 

 

Maksudnya tidak akan mendapatkan gangguan atau 

fitnah, karena mereka adalah wanita-wanita yang menjaga 

kehormatan, mukminah, serta taat kepada Allah dan 

RasulNya. Hijab adalah tanda kesucian hati dan malu anda 

serta penyebab cinta Allah kepada anda, Rasulullah 

bersabda:“Sesungguhnya Allah Maha Malu dan Menutup, 

mencintai sifat malu dan menutupi.” 

Hijab adalah ketakwaan, iman, malu, ridha dan 

hidayah dari Allah bagi orang yang ingin diridhai oleh Allah 

dan RasulNya.Maka, wahai saudariku bersegeralah untuk taat 

kepada Allah dan RasulNya, tinggalkan celaan dan cacian 

manusia. Karena sekalipun usia anda panjang, pasti akan mati 

dan meninggalkan dunia ini. Tidak akan ada yang bermanfaat 

buat anda kecuali amal shalih yang pernah anda lakukan. 

Tidak akan ada yang membinasakan anda kecuali amal shalih 

yang anda tinggalkan serta kejelekan yang lebih besar dan 

lebih dahsyat yang anda lakukan. 

Allah berfirman dalam Q.S Al-Hajj 1-2  
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                  

                     

                

           

 
Artinya; Wahai manusia, bertakwalah kepada Rabbmu, 

sesungguhnya kegoncangan hari Kiamat itu sdslsh suatu 

kejadian yang sangat besar (dahsyat). (Ingatlah) pada hari 

(ketika) kamu malihat kegoncamgam itu, lalailah semua 

wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya 

dan gugurlah segala kandungan wanita yang hamil, dan 

kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk,  padahal 

sebenarnya meraka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah itu 

sangat keras.
65

 

 

Ketahuilah! bahwa anda menjadikan Allah ridha kepada anda 

dan ketakwaan anda kepadaNya memberikan jalan keluar 

dari setiap kesulitan.  Allah berfirman dalam Q.S Ath-

Thalaq:3 

                   

                        

  

Artinya: Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia 

akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rizki 

dari arah yang tiada disangka-sangkanya.
66
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Ketahuilah! Bahwa akan datang dari Allah suatu hari dimana 

anak-anak akan ubanan, sebagaimana firman Allahdalam Q.S 

Al-Muzammil: 17 

                 

 
 

Artinya: Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara 

dirimu jika kamu tetap kafir kepada hari yang menjadikan 

anak-anak beruban.
67

 

 

Kalau demikian, apa yang bisa dilakukan? Anda harus 

memilih! Memilih antara keimanan dan kesesatan, cahaya 

dan kegelapan, ridha dan kebencian dan antara hak dan 

bathil.Tidak ada tempat untuk memadukan antara ini dan itu. 

Wanita muslimah yang mulia adalah orang yang memilih 

petunjuk, keimanan, cahaya dan kebenaran.Sesungguhnya 

pilihannya jatuh pada hijab syar‟I yang menutup bukan 

memamerkan (aurat) dan menunjukan keimanan dan 

ketakwaan pemiliknya.Yang menggambarkan keiffahan 

bukan kesembronoannya, ketakwaanya dan 

kesuciannya.Berikut ini wahai ukhti muslimah, syarat-syarat 

yang wajib dipenuhi untuk pakaian saudari muslimah.
68

 

Adapun Syarat-syarat busana muslimahyaitu sebagai 

berikut: 
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1. Menutup seluruh badan, sebagaimana firman Allah dalam 

Q.S Al-Ahzab: 59 

               

                   

             

 

Artinya: Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, 

anak-anak perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin 

hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh 

mereka. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah 

untuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggu.
69

 

 

2. Hendaknya tebal
70

, sebagaimana sabda Rasulullah : 

حدثي زىير بن حرب حدثنا جرير عن سهل عن ابيو عن ابي 
ىريرة رضي الله عنو قال : قال رسول الله صلى الله عليو وسلم: 
صنفان من اىل النار لم ارهما قوم معهم سياط كاذلاب البقر 
يضربون بها الناس ولساء كاسيات عاريات معيلات, مائلات, 

الجنة ولا يجدن ريحها, رءوسهن كأسنعة البخث العائلة لايدخلن 
 71وإن ريحها ليوجد من ميسرة كذا وكذا )رواه المسلم(

Artinya: Dua golongan dari penduduk Neraka yang belum 

pernah saya melihat keduanya; orang yang membawa 

cemeti seperti seekor sapi, dia memukul orang-orang 

dengannya, dan wanita-wanita yang berpakaian tetapi 

telanjang, berlenggok-lenggok, rambutnya bagaikan 

punuk unta yang berlenggok-lenggok.Mereka tidak akan 
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masuk Surga dan tidak akan mencium baunya, sekalipun 

bau Surga tercium dari perjalanan begini dan begini. 

(H.R Muslim).
72

 

 

3. Hendaknya busana itu jangan ketat membentuk bagian-

bagian tubuh. Seperti hadits riwayat Muslim yang tertera 

diatas, bahwasanya wanita mengenakan busana yang tidak 

menutup auratnya. Ia memang berbusana, namun pada 

hakikatnya ia tidak berbusana. Seperti halnya wanita yang 

dapat menggambarkan kulitnya, atau busana ketat yang 

dapat menampakkan lekuk-lekuk tubuhnya, pinggulnya, 

lengannya dan semacamnya. Busana wanita semestinya 

adalah yang dapat menutup dirinya, tidak menampakkan 

tubuhnya maupun bentuk bagian-bagian tubuhnya. Busana 

itu harus tebal dan lebar.
73

 

4. Tidak diberi parfum atau wewangian.
74

 

5. Tidak menyerupai pakaian pria.  

6. Tidak menyerupai pakaian wanita kafir, karena 

barangsiapa yang menyerupai suatu kaum maka ia 

termasuk golongannya. 

7. Dipakai bukan maksud memamerkannya.
75
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3. Instruktur Sena,m A,erobik Seba,ga,i Profesi  

Sena,m a,erobik ba,nya,k dimina,ti oleh ma,sya,ra,ka,t seba,ga,i 

a,lterna,tif kegia,ta,n ola,hra,ga, denga,n tujua,n untuk menurunka,n 

bera,t ba,da,n, membentuk tubuh, menja,ga, kebuga,ra,n ja,sma,ni, 

meningka,tka,n kua,lita,s hidup, da,n la,in seba,ga,inya,.Sena,m a,erobik 

merupa,ka,n la,tiha,n ya,ng mengga,bungka,n berba,ga,i gera,k, 

berira,ma,, tera,tur da,n tera,ra,h serta, pemba,wa,a,nya, ya,ng 

menggembira,ka,n ka,rena, didukung jenis musik ya,ng ria,ng.Ha,l ini 

sesua,i ya,ng diuta,ra,ka,n oleh Ja,ne Fonda, (1988:70), ba,hwa, 

berola,hra,ga, denga,n musik tera,sa, lebih muda,h da,n menyena,ngka,n, 

ra,sa, sa,kit da,n lela,h seola,h hila,ng da,n terlupa,ka,n, seba,b pa,da, 

da,sa,rnya, setia,p ma,nusia, memiliki jiwa, seni da,n musik. 

Instruktur sena,m a,erobik ya,ng ba,ik ha,rus bisa, memua,ska,n 

membernya,, untuk da,pa,t ta,mpil ba,ik henda,knya, memiliki postur 

tubuh ya,ng ba,ik, proporsiona,l da,n da,pa,t berpa,ka,ia,n ya,ng ba,ik 

sesua,i denga,n situa,si da,n kondisi.Sela,in itu juga, ha,rus memiliki 

krea,tifita,s gera,k ya,ng bera,ga,m, da,pa,t memva,ria,si gera,ka,n ya,ng 

ba,ik, bena,r da,n mencipta,ka,n keinda,ha,n gera,k serta, kenya,ma,na,n 

gera,k sehingga, da,pa,t dinikma,ti oleh pengguna, denga,n ba,ik da,n 

berma,nfa,a,t ba,gi keseha,ta,n serta, kebuga,ra,n ja,sma,ni.
76
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4. Upah atau Gaji dalam Tinjauan Hukum Islam 

a. Pengertian upah (ijarah) 

Upah adalah hak/buruh yang diterima dan dinyatakan 

dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau 

pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan dan 

dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan, atau 

peraturan. 

Upah dalam Islam dikenal dalam istilah ijarah, secara 

terminologi kata Al-ijarah berasal dari kata al-ajru yang berarti 

al-iwad yang dalam bahasa Indonesia berarti ganti atau upah. 

Sedangkan secara istilah ijarah adalah akad pemindahan 

hak guna (manfaat) suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu 

dengan adanya pembayaran uapah, tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. Oleh 

karenanya, Hanifah mengatakan bahwa ijarah adalah akad atas 

manfaat disertai imbalan.
77

 

b. Dasar Hukum Upah (ijarah) 

Hampir semua Ulama fiqih sepakat bahwa ijarah 

disyari‟atkan dalam Islam. Adapun golongan yang tidak 

menyepakatinya, seperti Abu Bakar Al-Ahsan dan Ibnu Ulyah. 

Dalam menjawab pandangan ulama yang tidak menyepakati 

ijarah tersebut, Ibnu Rusyd berpendapat bahwa kemanfaatan 
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walau tidak berbentuk, dapat dijadikan sebagai alat pembayaran 

menurut kebiasaan (adat). 

Adapun dasar hukum upah (ijarah) terdapat dalam 

Qur‟an Surat Al-Qashash ayat 26-27. 

                    

                

                     

                    

      

Artinya : “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: bapakku 

ambilah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 

Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil 

untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 

dipercaya. Berkatalah Dia (Syu‟aib) Sesungguhnya aku 

bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari 

kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku 

delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun Maka 

itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, Maka aku tidak 

hendak memberati kamu. Dan kamu insya Allah akan 

mendapatiku Termasuk orang-orang yang baik” (Q.S Al-

Qashash: 26-27)
78

 

 

c.  Sistem pengupahan profesi wanita sebagai instruktur senam 

aerobik berdasarkan Hukum Islam 

 

Jika ijarah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban 

pembayaran upahnya pada waktu berakhir pekerjaan. Bila tidak 
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ada pekerjaan lain, jika akad sudah berlangsung dan tidak 

disyaratkan mengenai pembayaran dan tidak ada ketentuan 

penangguhannya, menurut Abu Hanifah upahnya wajib 

diberikan secara berangsur sesuai manfaat yang diterimanya. 

Menurut Imam Syafi‟iyah dan Ahmad, sesungguhnya ia berhak 

dengan akad itu sendiri. Jika mu‟ajir menyerahkan zat benda 

yang disewa kepada (musta‟jir) sudah menerima kegunaanya.
79

 

Upah berhak diterima dengan syarat-syarat berikut:
80

 

a. Pekerja telah selesai. Jika akadnya atas jasa maka wajib 

membayar upahnya pada saat jasa telah selesai dilakukan. 

b. Mendapat manfaat, jika ijarah dalam bentuk barang. Apabila 

ada kerusakan pada barang sebelum dimanfaatkan dan masih 

belum ada sekang waktu, akad tersebut menjadi batal. 

c. Kemungkinan sudah mendapat manfaat pada masa itu 

sekalipun tidak terpenuhi secara keseluruhan. 

d. Mempercepat pembayaran ijarah sesuai kesepakatan kedua 

belah pihak sesuai hal penangguhan pembayaran. 

Adapun hak menerima upah bagi musta‟jir adalah ketika 

pekerjaan selesai dikerjakan dan jika penyewa barang, uang 

sewaan dibayar ketika akad sewa, kecuali bila dalam akad 

ditentukan lain, manfaat barang yang diijarahkan mengalir 

selama penyewaan berlangsung. 
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B. Ka,jia,n Terda,hulu  

Berda,sa,rka,n tinja,ua,n ya,ng tela,h dila,kuka,n oleh penulis terha,da,p 

bebera,pa, ka,jia,n terda,hulu di perpusta,ka,a,n, penulis menemuka,n bebera,pa, 

skripsi ya,ng memba,ha,s mengena,i a,ura,t. 

Perta,ma, oleh Eduwa,r Wa,hyu ta,hun 2018 denga,n judul“Tinja,ua,n 

Hukum Isla,m Terha,da,p Profesi Tuka,ng Pija,tTra,disiona,l“. Da,la,m skripsi ini 

memba,ha,s tenta,ng penga,la,ma,n pela,ksa,na,a,n pra,ktik pemeberia,n upa,h pija,t 

tra,disiona,l ya,ng terja,di di desa, Ba,nja,ra,n Keca,ma,ta,n Pa,da,ng Cermin 

Ka,bupa,ten Pesa,wa,ra,n ia,la,h denga,n mengguna,ka,n dua, jenis, ya,itu denga,n 

mengguna,ka,n a,ka,d da,n tida,k mengguna,ka,n a,ka,d, mengguna,ka,n a,ka,d ya,itu 

besa,ra,n upa,hnya, tela,h ditentuka,n oleh mu‟a,zir na,mun seba,liknya, jika, tida,k 

mengguna,ka,n a,ka,d, besa,ra,n upa,hnya, tida,k ditentuka,n da,n pemba,ya,ra,nnya, 

denga,n suka,rela, oleh musta,‟zir. Ha,l ini da,pa,t disimpulka,n ba,hwa,sa,nnya, 

ka,sus ini diperbolehka,n sela,gi tida,k mela,ngga,r a,tura,n da,n norma,-norma, 

hukum Isla,m, da,n tida,k diperbolehka,n ba,ik la,ki-la,ki ma,upun perempua,n ya,ng 

buka,n ma,hra,mnya, untuk mela,kuka,n pra,ktik pija,t kecua,li da,la,m kea,da,a,n 

terdesa,k, a,ta,u ba,hka,n memba,ha,ya,ka,n serta, da,pa,t menghila,ngka,n nya,wa, 

seseora,ng seka,lipun itu berla,ina,n jenis. A,da,nya, kesepa,ka,ta,n dua, bela,h piha,k 

a,nta,ra, ya,ng berprofesi seba,ga,i tuka,ng pija,t da,n pa,sien (mua,‟jir da,n 

musta,‟jir), da,n berta,nggung ja,wa,b a,ta,s pra,ktik pija,t ya,ng dila,kuka,n.
81
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 Skripsi kedua, oleh Ra,ti A,ngra,ini Pa,sa,ribu ta,hun 2018 denga,n 

judul Hukum Sena,m Bersa,ma, Ya,ng Buka,n Ma,hra,m di La,pa,nga,n Biro UIN 

Suma,tera, Uta,ra, A,na,lisis Berda,sa,rka,n Ma,hza,b-Ma,zha,b Sya,fi‟I.da,la,m skripsi 

ini memba,ha,s penga,la,ma,n tenta,ng Rea,lita, sena,m bersa,ma, dila,pa,nga,n biro 

UIN Suma,tera, Uta,ra, dila,kuka,n setia,p ha,ri juma,t pa,da, pukul 07.00 wib 

sa,mpa,i denga,n selesa,i. Kegia,ta,n ini dila,kuka,n oleh pa,ra, pega,wa,i da,n dosen 

UIN Suma,tera, Uta,ra, ya,ng mempunya,i wa,ktu lua,ng untuk mengikuti Sena,m 

Kebuga,ra,n Ja,sma,ni (SKJ) tersebut. Kegia,ta,n ini sa,nga,t berguna, ba,gi 

keseha,ta,n pega,wa,i da,n dosen ya,ng dipa,ndu oleh dua, instruktur sena,m ya,ng 

suda,h professiona,l. Instruktur tersebut terdiri da,ri instruktur perempua,n da,n 

la,ki-la,ki. Ma,sing-ma,sing da,ri mereka, mema,ndu peserta, la,ki-la,ki da,n wa,nita,. 

Sena,m tersebut juga, diserta,i denga,n musik a,ga,r mena,mba,h sema,nga,t pa,ra, 

peserta, untuk berola,hra,ga,. A,da,pun sena,m keseha,ta,n ja,sma,ni ini dila,kuka,n di 

sa,tu la,pa,nga,n denga,n posisi ba,risa,n ya,ng dipisa,h, ya,kni wa,nita, disebela,h kiri 

ya,ng dipa,ndu oleh instruktur wa,nita, da,n la,ki-la,ki di sebela,h ka,na,n ya,ng 

dipa,ndu oleh instruktur sena,m la,ki-la,ki. Jumla,h peserta, sena,m ha,mpir 

berimba,ng, na,mun lebih ba,nya,k diikuti oleh peserta, sena,m ya,ng wa,nita,. 

Pa,ka,ia,n ya,ng diguna,ka,n oleh peserta, sena,m ini berupa, sera,ga,m ola,hra,ga,, 

ya,kni  sebua,h ka,os berlenga,n pa,nja,ng da,n cela,na, pa,nja,ng tra,ining.A,da,pun 

a,la,sa,n bebera,pa, dosen ya,ng juga, mengikuti kegia,ta,n sena,m bersa,ma, tersebut, 

penulis meliha,t ba,hwa, bebera,pa, dosen da,ri bebera,pa, Fa,kulta,s ya,ng tela,h 

penulis wa,wa,nca,ra,i berpenda,pa,t ba,hwa, kegia,ta,n sena,m ini merupa,ka,n 

kegia,ta,n ya,ng wa,jib diikuti oleh pa,ra, dosen da,n pega,wa,i. Wa,jib da,la,m a,rtia,n 
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institusi, ya,kni ka,rena, kebija,ka,n da,n pemimpin (rektor), buka,n kewa,jiba,n 

da,la,m hukum ta,klifi ya,ng jika, dikerja,ka,n berpa,ha,la, da,n tida,k dikerja,ka,n 

ma,ka, a,ka,n berdosa,, kegia,ta,n sena,m ini dila,kuka,n di sa,tu la,pa,nga,n ka,rena, 

keterba,ta,sa,n tempa,t da,n rua,nga,n serta, minimnya, a,ngga,ra,n untuk membua,t 

rua,nga,n khusus sena,m, kegia,ta,n sena,m ini suda,h dipa,ndu oleh dua, instruktur 

sena,m, ya,kni instruktur sena,m wa,nita, seba,ga,i pema,ndu peserta, wa,nita, da,n 

instruktur la,ki-la,ki seba,ga,i pema,ndu sena,m peserta, la,ki-la,ki. Meskipun di 

sa,tu la,pa,nga,n na,mun ba,risa,n teta,pla,h dipisa,h a,nta,ra, wa,nita, da,n la,ki-la,ki 

sehingga, mereka, tida,k berba,ur berdeka,ta,n.Tujua,n da,ri kegia,ta,n sena,m ini 

ha,nya,la,h sema,ta, untuk menyeha,tka,n tubuh da,n menja,lin sila,tura,hmi a,na,ta,ra, 

dosen da,n pega,wa,i. 

Ma,ka, kesimpula,n da,ri ha,sil wa,wa,nca,ra, tersebut ia,la,h sena,m bersa,ma, 

ya,ng dila,kuka,n di la,pa,nga,n biro UIN Suma,tera, Uta,ra, tida,k a,da, ya,ng 

bertenta,nga,n di da,la,mnya, ka,rena, kegia,ta,n tersebut sema,ta,-ma,ta, ha,nya, 

bertujua,n untuk menja,ga, keseha,ta,n. Jika, wa,nita, sena,m di depa,n da,n di 

sa,mping la,ki-la,ki ya,ng buka,n ma,hra,mnya,, ma,ka, ha,l tersebut merupa,ka,n 

sua,tu persoa,la,n ya,ng ba,ru terja,di, sehingga, pa,ra, ula,ma, da,n teruta,ma, 

ma,dzha,b Sya,fi‟i belum perna,h memba,ha,snya,. Teta,pi untuk menja,wa,b 

persoa,la,n ya,ng a,ka,n terja,di di kemudia,n ha,ri, mereka, membua,t ijtiha,d ba,hwa, 

ha,dist ya,ng diriwa,ya,tka,n oleh Ima,m Muslim mengena,i “Dua, golonga,n 

penghuni nera,ka, ya,ng tida,k ma,suk surge ia,la,h ka,um ya,ng memba,wa, ca,mbuk 

seperti ekor sa,pi ya,ng mera,ka, guna,ka,n untuk memukul ora,ng la,in da,n pa,ra, 

wa,nita, ya,ng berpa,ka,ia,n ta,pi a,ura,tnya, terliha,t ya,ng berja,la,n melengga,k-
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lenggok da,n kepa,la,nya, seperti punuk unta,”. Potonga,n ha,dits tersebut 

berka,ita,n denga,n pa,ra, wa,nita, ya,ng sena,m ka,rena, menggera,k-gera,kka,n da,n 

meliuk-liukka,n tubuhnya, di depa,n umum sehingga, da,pa,t terliha,t oleh la,ki-la,ki 

ya,ng buka,n ma,hra,mnya,. Ma,ka, wa,nita, seperti ini dikeca,m tida,k a,ka,n ma,suk 

ke da,la,m surga,.
82

 

Skripsi ketiga oleh Inda Reski Yanti Tahun 2017 dengan judul 

“Persepsi Masyarakat Terhadap Pekerja Wanita di Tempat Karaoke Princess 

Syahrini Kota Makassar”. Dalam skripsi ini membahas beberapa karakteristik 

pekerja wanita di Princess Syahrini kota Makassar diantaranya: karakteristik 

para pekerja wanita dari segi pakaian, karakteristik para pekerja wanita dari 

segi ekonomi, karakteristik para pekerja wanita dari segi solidaritas sosial, 

karakteristik para pekerja wanita dari segi agama. 

Persepsi masyarakat terkait pekerja wanita terdiri atas dua pendapat 

yaitu ada masyarakat yang pro terhadap pekerja wanita di tempat karaoke dan 

ada pula masyarakat yang kontra.Masyarakat yang kontra beranggapan bahwa 

wanita yang bekerja di tempat karaoke Princess Syahrini adalah sesuatu yang 

tidak wajar dilakukan oleh wanita.Sedangkan masyarakat yang pro 

berpendapat wajar jika wanita bekerja pada malam hari atau bekerja ditempat 

karaoke selama mereka dapat menjaga diri mereka. 
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Wanita yang bekerja di tempat karaoke memiliki dampak negatif dan 

dampak positif.Dampak negatifnya yaitu memperngaruhi status pekerja wanita, 

banyaknya sindiran, penilaian buruk serta kritikan dari masyarakat terkait 

pekerjaannya sebagai pekerja wanita di malam hari di tempat karaoke Princess 

Syahrini.Sedangkan dampak positifnya yaitu peningkatan kualitas hidup dari 

segi ekonomi serta kuatnya solidaritas dalam hal saling tolong-menolong yang 

terjalin antar sesama karyawan di tempat karaoke Princess Syahrini.
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Berdasarkan pembahasan skripsi diatas, skripsi yang penulis bahas 

berbeda dengan ketiganya.Skripsi ini lebih mengutamakan pembahasan 

mengenai Tinjauan Hukum Islam Tentang Profesi Wanita Sebagai Instruktur 

Senam Aerobik di Sonia Aerobik Enggal Kota Bandar Lampung, dalam hal ini 

kegiatan senam tersebut dilakukan diruangan tertutup yang mana wanita dan 

laki-laki berolahraga bersama. Seorang wanita dan pria menjadi instruktur 

senamnya dan yang lainnya mengikuti gerakan senam instruktur tersebut dari 

arah belakang dan sampingnya. Sehingga otomatis wanita yang menjadi 

instruktur senam tersebut menjadi pusat perhatian oleh para pengikut senam 

yang ada, karena terlihatlah bentuk dari punggung belakang instruktur 

senamnya dan pakaian instruktur yang terlalu ketat.  
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